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NAMA t MUHAMMAD ANWAR
NIM T H4.0B.1.0044
JUDUL : KOEDUKASI DALAM PENDIDIKAN DAN PENGARUH-

NYA TERHADAP PERKEMBAMNMGAN ANAK DIDIE

Sekolah merupakan sarana untuk menuntut ilmu seka-
l1gus sebagail sumber untuk tiap-tiap perbaikan. Diketahui
Dahwa di dunia ini pada umumnya, dan di Indonesia Khu-
susnya banysk terdapal lembaga-lembaga rendidikan, baik
lembaga pendidikan umum maupun lembaga pendidikan islam
yang mglaksanakan zistem pendidikan dengan dua cara vekni
ada yang melaksanakan sistim pendidikan campuran { koedu-
kasi) dan ada vang menggunakan sistim terpisah {(edukasi).

Dalam melaksanakan sistim pendidikan tersebut ahli
didik yang ulama berbeda pendapat, ada Yang &Setuju dan
ada pula yang tidak setuju, Hal ini terjadi karena mereka
memilikl alusan dan pandangan hidup tersendiri dalam
méninjau masalah sistim tersebut di atss.

Kalau kita melihat pengaruh koedukasi terhadap
perkembangan anak didik. Pengaruh itu dapat memberikan
kesempatan kepada kedua jenis (laki-Jaki dan perempuan }
untuk membergaul dan mengembangkan ditTinya ke arah yvang
lebih baik, sehingga terjadiia Keseimbangan antara ra-
slonal dan emosional.

Fada umumnya para ahli didik sependapat bahwa dalam
pelaksanaan pendidikan ada S5 faktor Yang mempengaruhi
berhasil atau tidaknya pendidikan. Kelima faktor tersebut
lalah raktor anak didik, faktor pendidik, tujuan pendidi-
kan, alat-alat serta faktor lingkungan.

Wi
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PENDAHUOLUDAN

A. LATAR RELAKANG MASALAR.

Sekolah merupakan sarana untuk menuntut 1imu mReka-

ligus sehegai sumber untuk tiap=-tiap PeTbAi kAR . Niketahui
habhwa di dunia ini pada umumnya dan i Indonesia pada

khususnya terdapat hanvak lembaga renddikan. baik ity

lembagn pendidikan umum maupun lembaga rendidikan {slam.

Lunbnnn-lulhn:u rendidikan umum inj utamanva lembaga DEf=

didikan vang herstatus milik negara (negeri) pada amumn YA

me |l Ak sannkan Btatim pendidikan CAmMPpUTAan [koedukasi),

nAMUN vang men fadi PusAt perhatian dalam pembahasan 1ni

inlah sistim Pendidikan wvang dilaksanakan oleh lembagn

pendidikan isiam, L!nhl!l*IEIhhﬂl Pendidikan isiam int
melnksanakan pendidikan dengan meEnEeunakan 7 (dum) sistim
¥Yaitu ada wvang mMengguUNAKAN Sistim pandidikan terpisah

(edukasi) vakni dipisahkanannyva antara anak Inki-laki dan

Anak perempuan ARAT mereka tidak herada pada satu TUaAngZan

kalas dan sekalah ¥ANE samAn. Tan ada juga vang melAksana-

kan sistim rendidikan dengan meEnEgabungkan anak Inki=Inki

dan anak pPerempuaAn dalam SAtY TuanmE kelas YANE =ama,

Siatim inmi hiasanva dikennl dengan sistim rEndidikan
campuran (koedukasi).




Dengan sistim pendidikan tersebut, para ahli didik
dan para ulama berbeda Pendapat tentang pelaksanaan
Sistim pendidikan tersebut, ada yang setuju dan ada pula
yang tidak setuju terhadap salah satu sistim tersebut.
Namun yang menjadi masalah dikalangan ahli didik ialah
Peényelenggaraan pendidikan di Sekolah dengan sistim ko-
edukasi ini. Perbedaan tersebut apakah harus dilaksanakan
S18tim pendidikan koedukasi dalam pendidikan ini atau
tidak. Setuju atau tidaknya terhadap Pelaksanaan sistim
kKoedukasi ini berdasar pada pandangan hidup seseorang itu
sendiri (ahli didik/ulama), baik Yang menyetujui atag
tidak, masing-masing pasti mempunyai alasan tersendiri.

Maka dalam skripsi ini PEnulis akan mencoba membahasnya
lebih lanjut.

B. RUMUSAN DAN BATASAN MASALAH.

Dengan memperhatikan latar belakang masiah tersebut
di atas, dalam skripsi vang berjudul "KOEDUKASI DALAM
PENDIDIKAN DAN PENGARUHNYA TERHADAP PERKEMBANGAN ANAK
DIDIK MENURUT PANDANGAN ISLAM "+ Maka timbullah pokok
parmasalahan vang menjad: mgambaran umum vaitu sejauh mana
pengaruh koedukasi dalam pendidikan terhadap Perkembangan
anak didik.

tentang apa vang akan dibahas. Pokok permasalahan
tersebut dapat dirinci dalam beberapa sub masalan sebagail
berikut :

1.

Bagaimana pelaksanaan koedukasi dalam pendidikan




MENUTUt pandangan L& lam.

LB
-

APidkah Pelaksanaan Koedukas i dalam Pendidikan iny
disepakati{ olen PEra ulama atay tidak.

d. Apn alasan PATA Olami bagi Yang seapakat maupun yYang

Lidek terhadap Pelnkssanaan Pendidikan Llersebut .

C. HIPOTESIS.

Setelah Penufis mengemukakan beberapa PeETmAsSL | AhanR

Yang ditimbulkan Jugul skrips: inig., mAkd penu|is dapal

mengambil hipotesis sebagri berikut

1. Pelaksanaan koedukas g dalam Pendidikan menurut pan-—

dangan i1slam adalah suaty S180im dalam PEndidikan

dengan member {kan hak kepada anak laki-laki1 dan Anak

PETEMPUAN Untuk Delajar bersama-sama dalam satu

Kolas, Dan PENEATURDIVA terhadap anak drdik italak

ndanya perubahan dalam hal rerkembangannva dimana
ANak wanita lebih rasional aan #dnak laki-1aki lebin

EmoSional .,

LI¥]
.

Ulama berbeda pendapat dalam hal Pelaksanaan Bistim

Koedukas i tersebut, Eehingea Lerdapat 2 (dua) sistim

galam pelaksanaan Pendidikan yaitu ada YAng meéenganut

Sistim terpisan (edukasi) dan ads JANE menganut
B1stim gabungan (koedukas{).

4. Pengaruh koedukns dalam Pendidikan terhadap PErkem

bangan anak didi1k ialah membeérikan kesempatan kepada
Kedua jenis tersebut wntug hergaul dan meEngembangkan

diTIinya ke arah ¥ang lebih baik (Positit), Achingga




teriandilan keseimbangan antara emosional dan rasion-
al.

D. PENGERTIAN JUDUL.

Untuk memudahkan Pémbaca dalam mengetahul maksud
pembahasan skripsi ini, maka penulis Pérlu menjelsskan
beberapa kata agar tidak terjadi perbedaan penafsiran,
Kata-kata vang dimaksud tersebut antara lain :

! Koedukasi berasal dari Dahasa Ingaris "CoEducation®
¥ang berarti pendidikan bersama { laki=laki dan perem-
puan ) !

Yang maksudnya iajan S18tim pendidikan yang menggabung-
kan anak laki-laki dan Perempuan di dalam sekolah dan
kelas vang Sama .

2 Arti Pendidikan menurut Ahmad D. Marimba bahwa :
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan Secara sadar
oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani
81 terdidik menuiju terbentuknyva kepribadian vang
utama, ?

1 Anak didik ialah mAkhluk yang sedang berada dalam
Proses perkembangan dan Pértumbuhan menurut Titrahnya
mAsing-masing. Mereka memerlukan bimbingan dan Péngara-
han yang konsisten meénuju ke arah titik optimal kemam-
Puan fitrahnya, 3

'brs. Johan Tirta, Ksmus Mini Lengkap Inggris-
rndrnngé:, (Surabaya, Indah), t. th, h. 119
8. Ahmad D, Marimba, Pengantar Filsaftat Pendidi-
kan Isjam, (Bandung : PT. Al-Ma'arir, 1989), h. 19
Drs. H. Abuddin Nata. MA, Fiisarat Pendidikan
Isiam 1, (Ciputat : Logos Wacana Iima, 1997), h. 79




Jadi yang dimaksud Perkembangan anak didik 1ajan
ANAE Y&angz masih dalam proses Pertumbunan dan Perkembangan
baik Tisik MAUPUN PSikis vang sangat membutuhkan Perto-
longan pendidikan,

Berdasarkan ha| tersebut d1 atas, maks dapatiah dj-
katakan bahwa Judul skripsi ing Rdalah suatu proses
pendidikan vang menggabungkan antara Anak laki-laki
dengan anak Perempuan dalam saty kelas dengan mendapat-
kan peiajaran Y&nR sama. Sementara Anak tersebut dalam
proses pertumbuhan dan PErkembangan sehingga memer ukan
bimbingan dan pimpinan secars Sadar dan terarah sehingga
Searah dengan pandangan islam,

E. TINJAUAN PUSTAKA.

1. Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pendidikan Islam,

Menurut Al-Abrasyi dalam bukunya Dasar-Dasar Fokok
Pendidikan Js|am Yang menekankan tentang uraian
Pokok-pokok pendidikan islam secara globa).

2. Ahmad D Marimba dengan bukunva Pengantar Filsarat
Pendidikan Isiam dalam bahasannya banvak diuraikan
tentang Filsarat Pendidikan Isiam.

Dari kedua buku ai Atas ternyvata penekanan beha-
SAnNnyYa berbeda dengan APA yang penulis bahas di dajam
judul skripsi ini. Fenulis menekankan Dahasannyva tentang
koedukasi pendidikan dan Pengaruhnya terhadap perkemban-

ERn anak didik menurut Pendangan islam. Dengan demikian




Pemulis tertarik mengambi i judu] skripsi ini untuk diba-

has lebih mendalam,

F. ALASAN MEMILIH JUDUL .

Setiap sesuatu vang Kita kerjakan tentu mempunyai
MoLif yang mendorong kita untuk melaksanakannya, demikan
Pula halnva penulis dalam memilih judu| ini terdorong
aleh beberapa faktor antara lain ;

1. Pelaksanaan pendidikan koedukasi bagil kita di Indone-
2in pada khususnya dan di seluruh dunia pada umumnya
merupakan suatu hal vang belum disepakati oleh ahjq
pendidik islam, hal ini tercermin pada pelaksanaan
pendidikan di lembaga~-lembaga pendidikan islam,
dimana terjadi dusalisme yaitu ada YANR menganuat
Slatim belajan bersama (Ccampuran) dan ada pula yang
ménganut sistim terpisah, Hal inilah yang penulis
Ingin soroti dan berusaha mengetahui Apa yang menda-
SAri terjadinya hal yang demikimn itu,

2. Perlu dikemukakan bahwa islam i1tu teiah mengenal
Pendidikan campuran dan pendidikan terpisah., Hal ini
periu ada pengmaiian dari Al-Qur'an dan Sunnah Rasul,
mengingat hal tersebut Adalah dasar berfikir bagi
kita umat isiam.

3. Penulis ingin menghilangkan kekeliruan pandangan

tentang masalah Pendidikan koedukasi dan perin diusa-




hakan untuk jalan pemecahannya secara sistimatis dan
Iimiah.

4. Penulis berkeinginan untuk i1kut menyebariuaskan
Ajaran-ajaran islam Sehingga dengan skripsi ini
diharapkan untuk dijadikan sSumbangan kepada Prembangu-

nan di bidang pendidikan, khususnya pendidikan isiam.,

G. METODE YANG DIPERGUNAKAN .
Di dalam penyusunan skripsi ini penulis memperguna-
kan metode-metode antara lain
1. Metode Pengumpulan Data.

Library Research adalan Penzumpulan data yvang dilaku-
kan dengan jalan membaca buku-buku 1lmiah vang
mémpuny¥ai hubungan erat dengan skripsi ini.

Dalam mempergunakan metode ini penulis memakai
tekhnik sebagai berikut :

a. Kutipan : Penulis dalam mengambi| dats mengutip

dari buku-buku yang dibahas sesual dengan as]i-
nya.

b. Ulasan : Penulis mengulas Suatu uraian vang
dibahas meinlui buku-buky,

€. Ikhtisar: Penulis membaca Suatu uraian kemudian
mengambil kesimpulan dari uraian teraebut.

d. Metode Analisa.
Di dalam mengeiola data Yang peénulis telah

kumpulkan dengan metode tersebut di ALAB, mMEKA diper-




Runakaniah metode analisa Seperti berikut :

4. Induksi : Yaitu tekhnik Penulisan dengan bermula
dari masalah vang bersifat khusus kemudian menarik
kepada yant bersifat umum,

b. Deduksi = Yaitu tekhnik penulisan dimana penulis
dalam menganalisa Suatu masalah memulainye pada
masalah vyang bersifat umum kepada vang bersifat
Khusus.

C. Komparasi : Yaituy tekhnik yang dipergunakan PEnu-
I1s dengan membandingkan pendapat, lajlu diadakan
Ppenganalisaan kemudian meéngambil kesimpulan atauy

menguatkan salah satu Argumentasi yang tepat.

H. GARIS-GARIS BESAR IS8T SKRIPSI.

Untuk memudahkan peémbaca dalam mengetahui isi
Skripsi ini, maka penulis Akan mengemukakan gambaran wmum
sSecara gilobal yang tersimpul sebagai berikut :

Fada Bab I penulis mengemukakan Pérmasalahan-perma-
Salahan yang menimbulkan hipotesis setela itu maka dike-
mukakan pengertian judul, alasan memilih judul, metode-
metode yang dipergunakan dajam pembahasan serta garis-
RBTis besar isi skripsi.

Selanjutnya Penulis membahas mAsalah pendidikan
yang meliputi Péngertian pendidikan, raktor-faktor

determinan pendidikan serts tujuan pendidikan Fada umum-




N¥a. Semua pembahasan Inl terdapat pada Bap IT.

Selanjutnya pada Bab [1] dikemukakan masalah ko-
edukasi dan PENgaruhnya Yang dimujaj Pembahasannya dengan
mengemuikakan PENRErtian koedukasi serta Pendapat tentang
koedukasi serta Pengaruh koedukasi terhadap perkembangan
anak didik.

Fada Bab v dikemukakan MAsalah koedukasi dan
Pengaruhnya terhadap Perkembangan anagk didik menurut
Pandangan isiam yang meliputy Pembahasan : Praktek Koedu-
kasi di masa Rasulullanh dan Sesudahnya, dan ¥ang terakhir
adalah sikap dan pendapat ani| didik isiam terhadap
koedukesi,

Bab V yang merupakan bahb Penutup, di dalamnya akan
dikemukakan kesimpulan yang berdasarkan uraian dan dike-

mukakan puoja Saran-saran,




BABR 11
PENDIDIKAN DAN MASALAHNYA

A. PENGERTIAN PENDIDIKAN.

Hampir semua pembahasan limiah dimulai dengan dete-
nisi. Defenisi{ yane diberikan oleh para ahli i{imu penge-
tahuan tentang suatu masalah, ads vang luas Pengertiannva
dan ada vang sempit. Perbendaan ini disebabkan oleh per-
bedaan tingkat dan luasnya iimu pengetahuan ¥ang mereka
miliki, selain itu meraka berbeda bidang {imu vang mereks
tekuni, walaupun mereka memandang suatu objek dari segi
YANg sama.

Oleh karena itu tidakiah mengherankan bilamana ter-
dapat perbedaan pendapat dalam memandang suatu objek atau
masalah. Akan tetapi perbedaan tersebut pada hekekatnya
terdapat suatu persamaan. Umumnya persamaan tersebut ter-
letak pada inti pengertian vang dimaksud dan perbedsannva
terietak pada cara mendefinisikan dan meredaksiona]-
kannya. Jadi persamaan itu sSifatnya prinsipil! dan perbe-
daan itu sifatnya skunder. Salah Satu masalah yang terma-
Suk dalam kategori ini iaiah masalah pendidikan.

Para ahli pendidikan menemui kesulitan dalam meru-
muskan defenisi pendidikan. Kesulitan itu antara lain di-
sebabkan oleh banvaknya jenis kegiatan serta aspek kepri-
badiaan yang dibina daiam kegiatan itu, masing-masing

kegiatan tersebut dapat disebut pendidikan. Dengan kata
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kegiatan tersebut dapat disebut Prendidikan. Dengan kats
lain kesulitan itu disebabkan aoleh banvaknya jenis kegia-
tan dan luasnva 85pek kepribadiaan Yang harus dibina oleh
rendidikan,

Para ahii pendidikan memberikan Pandangannva ten-
tang masalah pendidikan. Hal ini dapat kita lihat pada
buku “ﬂrtndhfngj Pengajaran Agama Isfam " gleh DR. Ahmad
Tafsir antara lain sebagai berikut .

"Rupert 0. Lodge dalam Philosopy of Eduecation
menyatakan dalam pengertian yang luas pendidikan ity
menyangkut seluruh Pengalaman. Anak mendidik orang-
tuanya, murid mendidik RUru-nya, anjing mendidik
tuannya. Semua yang kita sebut atau yang kiea lakukan
dapat disebut mendidik kita, begitu jugs yang dikata-
kan dan ditnku{an oleh selain kita, dapat disebut

“JOE Park merumuskan rendidikan sebagai the art
Or process af impoarting or quuirinE knowledge angd
habit trough lnstructiunat as study,

Di dalam defenisi {nj tekanan kegiatan pendidikan
diletakkan pPada pengajaran finatructiun}. sedangkan segi
kepribadian yang dibina adalah aspek kognetif dan kebia-

saan.
Theodore Mayer Greene mengajukan defenis{ pendidi-

kan yang sangat umum; Pendidikan adalah usaha manusia
untuk mengfnpknn dirinva untuk Suatu kehidupan yang

Marimba mendefenisikan pendidikan

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara
sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani

’u « Ahmad Tafsir, Hhtndufq:f Pengajaran Arams
Tafam, (Bandung ; pT» Femaja Rosdakarya, 19897), h. 5
2
Ibid, h, &
Iibid
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dan rohani < terdidik menuju terbentuknva kepribadian
Vaneg wiama.

Defenisi ini tidak mencakup usaha pendidikan yang
dilakukan oleh diri sendiri, dalam hal ini adalah si
terdidik, Seandainyva defenisi pendidikan Yang mencakup
Tt dineriokan. asakava rumusan ini dapat ditawarkan,

Pendidikan adalah usaha meningkatkan diri dajam
seeala aspeknva. ¥ Defenisi ini mencakup kegiatan pendi-
dikan vane malibhatkan guru maupun vane tidak melibatkan
euru (vendidik): mencakup pendidikan formal, nonformal
dan informal. Sezi vang dibina oleh pendidikan dalam
defenisi ini adalah seluruh aspek kepribadiaan,

Ferbedaan defenisi tersehut di atas hanya terletak
vada redaksinva dan persamaannya terletak pada inti pen-
vartiannva, Denzan demikian maka jelaslah apa yang
dimaksud dengan pendidikan . Bahwa pendidikan itu adalah
orang. vang sudal dewasa memberikan bimbingan, santunan,
pertolongan kepada manusia yang belum dewasa untuk menca-
Pai kedewasaannva. Hal ini tidaklah diberikan sekaligus,
akan tetapi harus berjalan secara berangsur-sngsur,

menu iy kepada kedewasaan insmani dan rohanl si terdidik.

*Drs+ Ahmad D. Marimba, Peagantar Filsafat Pendidij-
Kan Isjam. (Bandung : PT, Al-Ma'arif, 1989), h. 19
Lac; cit.




B. FAKTOR DFTERMINAK PENDIDIITEAN .

Seperti telah divrnikan di nstas banwa dalam membi-
CATAKAT masalah Pendidikan maka hal=-hn| vang Perlu diper-
hatikan wvakni AdANVA laktor-faktor Pendidikan ¥aNng ikut
menentukan berhasil arauy Fidaknya pendidikan Llersebut .,

Fada umumnya para ahll didik sependapat bahwa dalam
belaksanaan pendidikan lu nda lima (%) faktor PEndidikan
yang mempunvai hubungan yang erat satu sama Jain dalom
menentukan berhasii atay Tidaknva pendidikan tersebut,
Kelima raktor ity adalah

. Faktor anak didik.
2. Faktor pendidik.
Y. Faktor tujuan Pendidikan,

4. Faktar alat-alat Pendidikan.

L

Faktor lingkungan.
Dalam menguraikan taktor-faktor pendidikan lebih
lanjut, dalam Pasal ini hanva akan diuraikan tiga faktor
¥ailtu raktor anak didik. faktor pendidik, dan raktor alat
rendidikan. Sedang faktor ltngkungan akan diurnikan pads
pasal ©C dan taktor tujuan pada pasal D,

I. Faktor Anak Didik.

Pada buku Fiisarat Pendidikan [slam ' dikemuka-
kan pengertian anak didik dari SeRl kedudukannya
sehagnl berikut -

Anak didik adalah maghluk yaneg Sedang berada dalam
Proses perkembangan dan Pertumbuhan menuryt fitrahn-




Vi masing-masing. Mereka memer lukan bimbingan dan
Peéngarahan yang kongisten Ennuju ke arah titig
cotimal kemampuan fitrahnya.

Dalam pandangan yang lebih modern, anak didik
tidak hanva dianggap sebagai objek atau sasaran pendi-
dikan sebagaimana discbutkan di atas, melainkan juga
harus diperlakukan sebagai obiek pendidikan. Hal ini
antara lain dilakukan dengan cara melibatkan mereka
dalam memecahkan masalah oroses belajar menzajar.

Dilihat dari pengertian di atas dapat diketehui
hahwa anak didik adaleh erang Yanz senantiasa mengala-
mi perkembangan sejak ia lahir sampai meninggel. Per-
kembanean vansz berupa nperubahan-perubshan yang selaju
teriadi dalam diri anak sccara wajar, baik perubahan
itu dituinkan kepada diri anuk maupun diarahkan kepada
ovenvesuaian |ingkungan, Karenanya dalam mendidik dan
memhimbing anak vang sangat penting diketahui oleh
searane adalah mengetahui kejiwaan anak, agar dapat

mengert | tingkatan=tingkatan perkembangan dari anak
didiknya.

Mengenal sifat anak berbeda dengan mengena|
sifat orang dewasa. Sifat anak selalu berubah sesuai
dengan proses perkembangan yang d:alaminya. Perkem-

bangan ini merupakan proses vang bertingkat sampai

Bprs.H. Abuddin Nata, MA, Filsafat Pendidikan [Islam
(Jakarta : Losas Wacana Tieuw. 1997), h. 79




anak mencapai kedewasaannva. Dengan mengetahui setiap
tingkatan pertumbuban anak., maka pendidik dapat dengan
mudah menyesuaikan dirinya dengan anak didik, sehingga
dapat memimpinnya dalam berbagai masa dan tingkat per-

kembangnnya.

2. Faktor Pendidik.

Pendidik falah orang FAang memikul pertanggungan
awab untuk mendidik. 7 Pada umumnya ilka kita mende-
ngar fistilah pendidik, akan terbayang di depan kits
Seorang manusia dewasa. Dan Sesungguhnya yang kita
maksudkan dengan pendidik di sini ialah hanya manusia
dewasas karena hak dan kewa |ibannya bertanggung jawab
tentang pendidikan =i terdidik. Maka dalam lingkungan
rumah tangga orangtualiah yang melakukan pendidikan

terhadap anak-anaknys, selanjutnva di fsekolah tugas

tersebut dilakukan oleh gury dan di masysrakat dflaky-
kan oaleh organisasi-organisasi kependidikan dan seba-
gainyva,

Untuk lebih jelasnva di bawah ini akan dibahas
S#atu persatu tentang pendidik tersebut Yakni orangtua
dan guru,

"Ahmad D. Marimba. Op. Cit.h. 37




A. Dranetun.

Orangtua ada adalah pendidik ¥Yang pertama dan
utama karena dialah yang Pertama-tama mengadakan
hubungan dengan #nak-wnaknva, mendidik anak-anaknyva.,
Hal ini sejalan dengan rendapat Ahmad Tafsir sebagai

berikut

Orang vang paling bertanggungjawab pada pendidikan
dnak adalah orangtua (avah-ibu) anak didik. Tang-
gungjawab jtu Jdisebabkan sekurasng-kurangnya dua
hal: Pertama. karena kodrat vyaitu karena orangtua
ditakdirkan bertanggung jawab mendidik anak-anaknya:
Kedua karena kepentinzan orangtua yYaitu orangtua
berkepentingan terhadap kemajuan perkem-

bangan &nnnnvﬂ. Sukses anaknya adalah sukses orapg-
luanya juga,

Cleh karena hasil pendidikan yang diperoleh anak
dalam |inekungzan rumahtanzea dimana orangtua sebagai
vendidiknya berbeda antara rumahtangea yang satuy
dengtan rumahtanegen vang lainnya. Ada orangtua yang
mendidik anaknya hanva bermodalkan cinta dan ke=
biilaksanaan saja, ada ¥ang berdasar pada pengalaman-
nva saja, ada juga vang hanya berdasar pada apa yang
telah diperolebh dari hasil rendidikannva: dalam hal

ini adalah teori-teori pendidikan., Namun vang demikian

1tu belum dapat dipastikan apakah pendidikan vang di-
berikan kepada anaknya itu dapat berhasi| atau tidak,

Akan fteatani sebaiknva oranztua dalam mendidik anak

HDR. Ahmad Tafsir, Iimuy Pendidikan Dalam Perspek=
Eif rslam., (Cet. II :Bandune : PT. Remaija Rosdakarva,
1994, h, 74
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harusiah berdasarkan cinta, kasih sayang, kebijaksa-
naan, pengalaman dan jika perijuy Juga dibekali dengan
teori-teori pendidikan. Teori pendidikan ini periu
agar pendidikan yang dilakukan lebih teratur dan
terarah kepada tujuan pendidikan.

Akan tetapi pendidikan yang diberikan pada
rumahtangga (orangtua) belumlah bisa dikatakan cukup
untuk anak, mengingat waktu dan kescmpatan Yang di-
miliki oleh orangtua tidaklah sejaly ada untuk dapat
mendidik anaknva. maka diserahkanlsh anaknya kepada
suru di sekolah untuk melangsungkan pendidikannya,

Karena suru adalah pendidik yang kedua setelah guru.

b, G o r u.
CGuru jalah seorang ANEEROota masyarakat yang berkom-
pelen (cakap, mampu dan wewenang) dan memperoleh
kepercayaan dari masyarakat dan atau Pemerintah
untuk melaksanakan tugas, funpsi dan peranan serta
tanggung jawab guru, baik dalam lenbaga pendidikan
lalur sekolah maupun lembaga luar sekolah.

Guru melaksanakan pendidikan berdasarkan kecaka-
pannva serta kemampuan vang dimilikinya. Karena itu
proses pendidikan di sekolah lebih teratur dan terarah
kepada tujuan vang akan dicapai, karena dalam sekolah
pendidikan dilengkapi dengan berbagai alat pendidikan

vang dapat melancarkan jalannya pendidikan tersebut,

Drs. H. Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran,(Ujung
wandane: C.V Bintane Seiatan, 1994), h. 57
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Sekalipun guru di sekolah bertugas mendidik anak-
anak, tidaklah berarti @rangtua telah terlepas dari
kewa libannya mendidik anaknya. Harus dipahami EUTu hanya-
lah bertugas menjalankan sebagian tugas mendidik dipand-
ing dengan orangtua., Karena guru hanya mempunyai waktu
vang sedikit untuk menjalankan pendidikan dibandingkan
dengan waktu yang dimiliki oleh orangtua di rumah.

Kalau anak-anak mulal befajapr di sekolah dari jam
7.30 sampai 13,30 siang, maka berarti rata-rata guru
berhadapan dengan anak didiknya hanya berkisar & jam per
hari dan selebihnya adalah tugas orangtua di rumah,

Dengan fukta di atas nyatalah peranan orangtua
dalam pendidikan anaknya jauh lebih besar daripada guru.
Uniluk dapat berlangsung pendidikan denga baik, maka guru
dan orangtua harus senantiasa saling memberikan informasi
Ltentane keadaan anak didik. Dengan demikian pendidikan
vang berlangsung di sekolah tetap sejnalan dengan pendidi-
kan di rumah.

Akan tetapi walaupun guru mendidik karena jabatan,
tidaklah berarti kurangnya paranan atau kurang renting
apabila dibandingkan dengan orangtua sebagai pendidik
¥ang pertama dan utama. Tugas guru cukup berat. karena
bertugas mendidik anak seperti yang dijalankan oleh
orangtua di rumah. Dan sebaeai oendidik karana {ahatan,
scorang guru harus memiliki persyaratan-persyaratan yang

tertentu sebagaimana vang dikemukakan aleh Dra.Sostari
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Imam Barnadib dalam bukunya Pengantar [lmu Pendidikan

Sistimetis sebagai berikut

Tugas pendidik karena jabatan adalah sangat berat,
maka sebagni rendidik karena jabatan-jabatan itu
harus diadakan Pérsiapan-persiapan Yang cukup, harus
diperiksa apakah calon-calon itu Sungguh-sungguh ber-
bakat. Keadaan jasmani calon harus sehat pula, harus
vandai menegunakan bahasa Yang sopan, harus mempunyai
kepribadian Yang baik dan kuat. Sebagai pendidik
harus disegani oleh anak didiknya, jangan sampai anak
didik menjadi takut atay terlalu berani kepadanya,
emosinya hesus stabil, seorang pendidik harus dapat
menyesuaikan diri, tidak boleh terlalu sensetif dan
perasa, lekas marah atauy Penakut. Hal-hal semacam
tersebul di atas sesuni dengan tugasnya. Seorang pen-
didik harus tenang, objektifl dn bijaksann, sosial
dalam tingkah lakunya, harus jujur dan adil. Segala
Sesuatu vang dilakukan oleh Pendidik harus berkesan
pada anak didik, Pendidik kirena jabatan tugasnya
bukan hanva mendidk di muka kelas saja, tetapi harus
mengadakan hubungan yang erat dengan anak didik di
dalam lapangan pergaulan di luar sekolah, 1V

Menrenai hal di atas Prof. Athivah Al-Abrasyi
menpemukakan pendapatnya tentang syarat-syarat guru

AEama:

l. Guru agama harus zuhud yakni ikhlas dan bukan
semata-mata bersifat meterialistis.

2. Bersih jasmani dan rohani, dalam berpakaian rapi
dan bersih, dalam akhlaknya juga baik.

3. Bersifat pemaaf, sabar dan pandai menahan diri.

4. Seorang guru harus terlebih dahulu merupakan
seorang bapak/ibu sebelum ia menjadi seorang guru
{cinta kepada murid-muridnya seperti kepada anak-
nya sendiri),

3. Mengetahui tabiat dan tingkat berfikir unnfi

G. Menguussai bahan pelajeran yang dibarikan.

1“Dra. Soetari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendj-
dikan Sistimatis, Fokultas 1Ilmu Fendidikan (FIF} I1KIP
(Yomvakarta, 1982), h. B3

Hprs, 0, Zuhairini, Drs. Abd. Ghofir, Methodik
Khisus Pendidikan Agama, (Surabaya : Usaha Offset Print-
ing, 1933 ), h.36




19

ltulah syarat-syarat yang harus dimiliki aleh guru
umum daon Alay gury agama., Noamun untuk membina anak agar
mempunyar sifat-sifat terpuji, tidaklah mungkin dengan
penjelasan pengertian saja. Tetapi perlu membiasakannya
untuk melakukan yang baik dan diharapakan, Dengan pembia-
saan dan latihan itulah membuat anak cenderung kepada
melakukan yang baik dan meninggslkan yang Kurang baik.
Sehubungan dengan itu, maka terciptalah sifat teladan

dan disiplin bagi murid. Dalam hali ini{ menurut Zakiah
Narajat Lahwa :

Tingkah laku atau moral gurn pada umumnya, merupa-
kan penampilan lain dari kepribadiannya. Bagi anak
didik yang masih kecil, guru adalah contoh teladan
vang penting dalam pertumbuhannya, guru adalah orang
pertama sesudah orangtua, yang mempengaruhi pembinaan
kepribadian anak didik. Kalaulah tingkah laku atau
akhlak guru tidak balk, pada umumnya akhlak anak
didik akan rusak oletnyva. Atau dapat terganggu jiwa
Karena ia menemukan contoh vang berbeda atau berlawa-
nan dengah contoh fﬁ““ selama ini didapatkan di rumah
dari erangtuanya,

Maka dari itu agar berhasil dalam tugasnya, Ruru
hendaknya menjadi suri teladan bagl anak didiknya. Antara
murid dengen gurunya seperti halnya tongkat dan bayan-
wannva. Bagaimana bava-ngan dapat lurus, kalau tongkatnya
itu sendiri bengkok. Yang berarti bagaimana murid dapat
menjadi baik kalau gurunya sendiri tidak baik. Seorang
zurd hendaklah memberikan contoh Yang baik pada anak
didiknva. agar anok didiknya itu baik pula,

lzlakinh Darajat, Kepribadian Guru, (Cet. [11 :
Jakarta: Bulan Bintang., 1U82Z, h. 14




3. Faktor Alat pendidikan.

Alat pendidikan adalah faktor vang ikut menentukan
terciptanya tujuan pendidikan. Alat-alat mana sai& vang
dapat dipergunakan dalam pendidikan adalah tergantung
dari tujuan apa yang hendak dicapai dalam pendidikan itu.

Seperti yang telah dikemukakan pada uraian terdahu-
lu bahwa tujuan yang akan dicapai dalam pendidikan pada
umumnya adalah kedewasaan. Jadi segala yang dapat memban-
tu tercapainya tujuan pendidikan tersebut di atas dapat

dinamakan alat pendidikan.

Jadi{ vang dimaksud dengan alat pendidikan ialah
segala sesuatu yang dipergunakan diﬁm usaha untuk
mencapai tujuan daripada pendidikan.

Adapun batasan daripada alat pendidikan pada
umumnys lebih lanjut DR. Soetari Imam Barnadib mengemuka-

kan sebagai berikut :

Suatu alat pendidikan ialah suatu tindakan atau
perbuatan atau situasi atau benda ¥ang dengan sﬂnfﬂj“
diadakan untuk mencapai suatu tujuan pendidiken.

Sebagai contoh yang dikemukakan oleh DR. Soetari :

Misalnya menciptakan sustu situasi dengan memberi
cat putih bersih dinding dalam rumah, dengan meksud
supaya anak mudah melihat kotoran-kotoran yang ada
pada dinding tersebut. Jadi maksudnya membiasakan
anak untuk belajar bersih.

Dalam hal E;ng demikian "situasi" merupakan alat
pendidikan.

9pra. H. Zuhairini dkk, MKPA, Op. Cir. h. 49
:;um Soetari Imam Barnadib, Op. Cit, h. 9&
I b 1d
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Dari wraian di atas dapat disimpulkan bahwa Yang
dimaksud dengan alat rpendidikan agama ialah segala sesua-
tu yang dipakai dalam mencapai tujuan pendidikan agama.

Dalam memilih alat-alat pendidikan (pendidikan
agama) ada beberapa faktor yang harus diperhatikan antara

lain

a. Eu]unn apa yang hendak dicapai dengan alat terse-
ut,
Dalum memilih alat hendaknya sesuai dengan tujuan
¥ang hendak dicapai. Misalnya : kalau kita menga=
jarakan bab shalat pada anak maka alat vang periu
dipersiapkan ialah tikar shalat, SATuUnE atau
telekung, air wudhu df|.

b. Siapakah yang menggunakan alat tersebut. Pribadi

dari guru vang mengeunakan alat pendidikan itu
ikut menjiwainva.
Sebagai contoh : guru yang mendidik agama haruslah
dia sendiri orang aktif/tamt beragama, sehingea
dalam menggunakan alat pendidikan agema tidak adas
rasa canmggung.

©. Terhadap anak vang bagaimanakah alat ity dipergu=-

nakan,
Hal ini menvangkut dalam pemilihan alat harusiah
selalu disesuaikan dengan kondisgi daripada anak-
anak vang dihadapi. sehingea dengan demikian alat
yang dipilih itu betul-batuyl akan dapat membantu
mempermudah anak untuk menerima pelajaran, bukan
sebaliknya.

d. Bagalmana menggunkan alat tersebut. Dalam memilih
alat pendidikan ¥ang hendak dipergunakan, hendakn-
¥a Ruru lebih dahulu mengetahuj mengrunakin alat
trnaehui agar dapat memperlancar jalannya penga-
jaran, 10

C. PUSAT DAN LAPANGAN PENDIDIKAN.
Yane dimaksud pusat dan lapangan rendidikan imiah

tempat di mana pekerjaan mendidik itu dilaksankan, Pada

1“Drn. H. Zuhairini, Looc. Cft.




nmimnva ahli didik berpendapat bahwa ada 3 (tiga) tempat
dimana  ovendldikan dapat dilaksankan. Dan Eetiga tompat
itn disehut juea Lempat atag lapangan pendidikan, yYang
e lanintnva disebut Tri Pusat Pendldikan Yang berarti
tiea pusat pendidikan, Xetiza Pusat pendidikan ity ialah:

V. Vingkungan Keluaren,

. Tinekungan Sekalah,

V. Linekungan Masvarakar.

1. Linekunpan Koeluarea,

Peranan lingkungan kelunrza sebagaf pusat pendi-
dikan aeama ¥ane pertama dan pusat kebudavaan sangat
horoendarub pada o] Anak-anak. Orangtus sebngai
ne letak dasar pendidikan agama pada angrota keluarga
dan orangtua pulalsh Yang menurunkan nilai-nilai budaya
dan nilai=nfin] sosinl terhadap angzota Keluargas terse-
hut. Dari hal Inl maka Feranan orangtua schagai kepnla
rumah tanges Jdalam | ingkangan Xeluarga sangat pent fng

dalam mengembangkan potensi-potens! wyang ada pada
annk=anakonvn ngar nantinva ansk tersehut dapat tumbuh
dan herkembany dengas haik.

Sebagai pusat rendidikan agama, maka lingkungan
Fe-luarza harus mencerminkan suvasana agamis, agar
linekungan keluarea tersehut dapat berpoengaruh. denga
halk terhailap Anceota kelunrza. Dalam hal ini orangtua
sehagai pendidik vana pertaman dan utama mamenans <aham

dalam mendidlk anak-anakovn untuk menciptakan manusia-
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manusia vang berkepribadiaan dan bertagwa kepada Allan
SWT. HMal 1ini ber-dasarkan pada Firman Allah 0. 8. At-
Tahrim : &

MR &L=
“Peliharalah dirimu dan keluargamu dari ap: neraka®!’
“Dirime” yang disebut dalam ayat itu adalah diri
Orangtua anak tersebut (ayah-ibu); "amggota keluvarga"

dalam ayat ini terutama AnNak-anaknya.
Dan selanjutnya Allah SWT bertirman dalam Surah Al-

Bagaran avat 1Y% sebagai berikut :

‘Dan janganiah kamu meénjatunkan dirimu sendiri ke
dalam kebinasaan." 14

Dari kedua ayat tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa suksesnya anak Adalah suksesnya OTAnETUE juga.
Berarti pula bahwa kehancuran stau ketidakberhasiian anak
adalah kehancuran dan kegagalan orangtuanya Juga. Makas
dari itu dasar kehidupsan di dalam keluarga jangan sampai
meninggalkan dasar-dassr pendidikan yang kurang baik,

sSebab kemsajuan péerkembangan dari anak didik lebih mengun-

‘Tﬂunurtelan ARama BRI, Al=Qur'an dan
Terjemahannya., 1954, h. 951

18 o 1 a, n. a7




tungkan yang hidup di dalam keluarga yang baik serta
linzkungan vang baik pula.
2. Lingkungan Sekolah,

Pada awalnya tugas mendidik adalah murni tugas
kedua orangtua. Jadi tidak perlu orangtua mengirimkan
anaknya ke sekolah. Akan tetapi, karena perkembangan
benzetahuan, keterampilan, Sikap serta kebutuhan hidup
sudah sedemikian |uas, dalam dan rumit, maka erangtua
tidak mampu lagij me loksannkan sendiri tugas—-tugas mendi-
dik anaknya. Selain tidak mimpu karena luasnya perkemban-
Ean pengetahuan dan keterampitan, mendidik anak di rumah
sekarang ini amat tidak ckonomis. Cobalah bavangkan,
scandainyn orangtua mendidik anaknyas sejak tingkat dasar
sampai Perguruan Tinggi, di rumah, oleh diri sendiri,
sekalipun katakanlah orangtua mampu menyelengearakan itu,
ap8 yang akan terjadi ? Mahal, tidak efisien dan mungkin
iuga tidak efektif,

Pada zaman yang telah maju ini semakin banvak tugas
oranetua sebagal pendidik yang diserahkan kepads sekolah,

Itu lebih murah, lebih efektif dan juga lebih efisien.
dekolah menurut M. Abdurrahman falah

Sekolah sebagai lembaga pendidikan adalah suaty
oreanisas| dan wadah keriasama sekelompok Orang untuk
mencapai tujuan pendidikan dengan memanfaatkan seTﬁa
sumber dava secara selektif, efektif dan efisien,

HIIH. Abdurrahman, Panpelolaan Pengajaran, (Cet, Vi
finng pandang : Bintang Selatan, 1994,1: h. 34




Kerjasama sekelompok orang yang dikemukakan di atas
ianlah kerjasama antara sekolah dan rumah tangea (| erang-
tua anak didik dengan guru). Kerjesama itu dimulai sejak
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pendidikan.

Pada wuraian terdahulu dikatakan bahwa pengaruh
pendidikan di dalam rumah tangpga terhadap perkembangan
anak amat besar, mendasar. dan mendalam. Akan tetapi
pada zaman modern ini pengerub itu boleh dikatakan terba-
tas pada perkembangan anspek affektif yaitu perkembangan
sikap. Pengaruh pendidikan di sekolah juga besar, luas
serta mendalam, tetapi hampir-hampir hanya pada S¢gi per-
kembangan aspek kognitif (pengetahuan) dan Psikomotor
{keterampilan). Maka untuk lebih menyempurnakan diperiu-
kan kerjasema yang baik antara pihak sekolah dan pihak
rumah tanggea.

4. Lingkungan Masyarakat,

Masyarakat merupakan tempat pendidikan Yang ketiga
setelah keluarea dan sekolah. Karema itu bagaimanapun
keadaan masyvarakat sekitar anak, baik secara langsung
maupun tidak langsung ankan memberikan pengaruh terhadap
kehidupan anak.

Arti masyarakat menurut Cook :

Masvarakat ianlah sekumpulan OTANE Yang menempati
suatu daerah, diikat oleh pengalaman-pengalaman vang
Sdma, memiliki sejumlah penvesuaian dan sadar akan
kesatuannys dan dapat bertindak bersama untuk mencu-
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Sedangkan pengertian masyarakat di dalam pendidikan

ialah:

Setiap masyvarakat dapat mempunyai dan mempengaruh i
rendidikan dengan citda-citanya.

Adapun tujuan/ pelaksansan pendidiﬁ?n mendukung cita-
cita masyvarakat yang dilavaninva.

Lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting

terhadap berhasil atag tidaknya pendidikan {pendidikan

dgama). Kareno perkembangan jiwa snak Itu sangat dipen-

Baruhi oleh keadaan lingkungannya. Lingkungan dapat ber-

pengarub positifl maupugn negatif terhadap pertumbuhan

tiwanva. dalam sikapnya, dalam akhlaknya maupun dalam
berasaan agamanya. Pengaruh tersebut terutama datang dari

teman-teman sebaya dan masyarakat sekitarnya.

Dalam hal ini Prof. Muchtar Yahya menvatakan :

"Saling weniru di antara anak dengan temannya
sangat cepat dan kuat, Pengaruh kawan sangat besar
terhadap akal dan akhlaknya: sehingga dengan demikian
dapat dipastikan bahwa hari depan anak dadalah terpan-
tung kepada keadaan misyarakal di mana anak itu ber-
Baul. Anak yang hidup di antara tetangra-tetangga
yang baik, skan baiklah ia. Sebaliknya anak yang

hidup di antara nrangunraaa yYang buruk akhlaknya,
akan menjadi buruklah ia.

Bertolak dari pendapat di atas, maka kita dapat

mengambil kesimpulan bahwa lingkungan hidup anak itu akan

IUDR. Sutari Imam Barnadib, op. Cit, h. 133
S i T

224, zuhairini, Op. Cit, h. 55




memberikan pengaruh yang besar terhadap pembentukan
akhlak dan pribadi anak.

Pengaruh lingkungan dapat dikatakan positil bilama-
na lingkungan itu tdapat memberikan dorongan Htau motivaost
dan ransangan kepada anak untuk berbuat hal yang baik
bagi kehidupannya dan lingkungannya. Sebaliknya Pengaruh
lingkungan dapat berpengaruh negatifl bilamana keadazan
sekitar anak itu tidak memberikan pengarub yang baik,
kuramg mendukung dan kurang memberikan motivasi terhadap
anak.

Karena itu  berhasil atau tidaknya pendidikan
fpendidikan agama) anak, juga banvak ditentuksan oleh

keadaan lingkungan dari anak didik.

D. DASAR DAN TUJUAN PENDIDIKAN ISLAN PADA UMUMNYA.

Dasar ialah tempat bertolak. Dasar pendidikan ialan
tempat atau landasan dalam melakukan pendidikan. Jadi
pendidikan itu dilakukan atas dasar vang tertentu.

Dalam uraian ini akan dikemukakan 2 (dua) dasar
pendidikan yaitu dasar Kodrati dan dasar yang berupa
pandangan hidup,

ia. Dasar Kodrati.

Dasar kodrati maksudnya ialah dasar yang bersi-
fat kodrat, bahwa anak menurut Kodratnya dilahirkan
dalan keadaan fitrah, tidak membawa apa-apa, tidak

mengetahui apa-apa.




Hal ini sejalan dengan Pendapat John Locke

dengan teori Tabularasanva ia mengatakan bahwa -

Pendidikan adalah mempunyai pengaruh tidak terbag-

itu diibaratkan dengan
ih, yang dapat
ndak si penu-
anak tergantung

ditulis apa faju scsuai dengan kehe
lisnya. Baik buruknva seorang

kenudi pendidikan yang diterima-
(o L A

Hal ini sejalan dengan hadits NMabi wvanp

berbunyi : & i »
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"Tidaklah anak yang dilahirkan itu kecuall dalam
keadaan fitran hingga jelas bicaranya, maka orang

tuanyalah yang Tﬂmhﬂﬂt dia menjadi Yahudi, Nasrani
atau Majusi", 2

Islam merupakan E¥ariat Allah bagi manusia yang

dengan beka] s¥ariat {tu minusia dapat beribadah. Agar

manusia mampu memikul dan merealisasikan amanah besar
itu, syariat membutuhkan pengamalan,

pembinaan,

rengembangan dan

Pengembangan dan rembinaan itulah yang di-

maksud dengan pendidikan islam, Oleh karena ity masalah

vendidikan merupakan masalah vang pokok dalam isiam,

Percetakan Mustafa

“drvid, n. 3y

34Imnm As=Suyuthi, AI-Iamjus-Eﬂannfr. (Jus 11

* Al- Babil Halailj - 1954), h. 17




sendiri. Dan pada diri anak terdapat Potensi-potensi
Yang dapat dikembangkan untuk menjadikan anak ity
manusia yang baik, démikian Pula sebaliknya,

Semus manusia padg dasarnya manghendaki agar
anak menjad | manusia yang baik. Karena jtuy potensi
untuk menjadi manusia Yang baik, pada digri enak memer-
lukan bimbingan dan  pengarahan YANR teratur serts
bertangeune jawal, Supaya perkembangan rotensi anak ity
tidak mengarah kepada ha| Yang tidak bajk. Orang dewasa
bertanzzung jawab secara kodratnya memiliki rasa kasih
sa¥ang terhadap apak. Dan karena rasa kasih sayangnya
it ia memberikan Perlindungan dajam bentuk bimbingan
sampai anak ftu berdiri sendirg (mandiri}, dimana anak
tidak lagi membutuhkan Perlindungan dan bimbingan dari
orang dewasa,

Jadi jelasnya bahwa Pendidikan fty berlangsung
atas dasar kodrat manusia,

b. Dasar Pandangan Hidup,

Pandangan hidup adalah dasar Untuk menilai
SESUALU apakah sesuatu ey baik atau buruk, Tiap orang
sebagi pribadi atay sebagal bangsa mMempunyai pandangan
hidup sendjrj. Berdasarkan pandangan hidup ini orang
Blau bangsa jty melakukan sesuaty Untuk suatu tujgap

tertenty sesuaj dengan pandangan hidupnya, olen Karena
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itu setiap tindakan tidak boleh bertentangan dengan
pandangan hidup ¥ang dianutnya.

Pandangan hidup bangsa Indonesia ddalah Pancasi-
la. Jadi segnla kegiatan warga negara Indonesia harus-
lah berdasarkan Pancasila, Maka kegiatan di bidang
pendidikan haruslah berdasarkan Pancesila juga. Demi-
kian juga bangsa lain di dunia ini, mereka melakukan
pembangunan berdasarkan pada pandangzan hidup bengsa itu
sendiri.

Karena pandangan hidup yang merupakan dasar
pendidikan di Indonesia adalah Pancasila, mka tujuan
pendidikan di negara Indonesia Yang berdasarkan Panca-
Sila ftu telah dirumuskan oleh pemerintah yang dituang-
kan dalam Ketetapan MPR RI vang termaktub pada UU MNo. 2

/ 1989 tentang SisDikNas yang berbunyi:

secara nasional pendidikan Indonesia bertujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
menusia Indonesia seutuhnya, yvaitu manusia Vaneg
beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME ; berbudi
pekerti yang luhur, memiliki rengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepri-
badian yang mantap, kemandirian dan rsga tanggung—
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Berdasarkan pada kutipan di atas, maka jelaslah
apa vang akan dicapai dlam pendidikan, yaitu mencipta=

kan manusia vang seutuhnya, berguna bagi bangsa dan

23y, Abdurrahman, gp. ®ft, h. 229
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nagara. Pendidikan baru dapat dikatakan berhasil bila

ia mampu menciptakan manusia vang berguna bagi bangsa,

negara serta agamanya.




BAB 111
KOEDUKAST DALAM PENDIDIKAN
DAN  PENGARUNYA TERHADAP ANAK DIDIK

A. PENGERTIAN KOEDUKAST .

¥Yang berarti Pendidikan bersama (laki-laki danp
perempuan). ! Maksudnva ta|ah Sistim pendidikan yang
mengRAbUNZKAn anak laki-laki dan Anak perempuan di dalam
Sekolah dan kelas ¥Yang sama.

Jadi anak laki-laki dan AnAk perempuan dikumpu | kan
bersama-sama dalam satg sekolah dan d1 dajlam kelas yang
Sama untuk menerima Pendidikan dari Seorang guru (pend{-
dikl. 51 pendidik menghadapi dan meéndidik dua jenis anak
Secara bersama-sama, Dari kata Co Education inj kemudian
diucapkan sesuaj dengan ejaan bahasa Indonesia, "Koeduka-

Oleh karena dajam Sistim koedukasi ing anak |aki-
laki dan anak PETEmpUAn disatukan dan barcampor da|am
Satu kelas ¥ang sama, maka koedukasi diartikan dengan
rendidikan campuran sebagaij kKebalikan Pendidikan terpi-
sah. Di dalam sistim terpisah ini anak laki-laki dan anak
PETEmMPUAR dipisahkan, masing-masing berada dalam ke las
Yeng tersendiri. Jadj ERUru hanva menghadapi satu jenis

]Drl. Johan Tirta, Kamus Mini Lengkap Inggris-Inda-
nesia. Surabaya, Indah, t.th, h. 11%.
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anak saje. anak laki-lak| atau snak perempuan.

Apabila anak laki-|kai dan anak Perempuan bersama-
S&mA menerima pelajaran  dari SEOTANE Ruru atau pendidik,
maka hal ite dinamakan Koinstruksi vang berarti pengainr-
an bersama atauw belaiar bersama. Jadi di dalam Eoinstruk-
81 anak |aki-|aki dan anak perempuan bersama-sama diberi-
kan pelaiasran di dalam satu kelas.

Pendidikan dan pengejaran berbeds. Pendidikan
adalah bimbingan terhadap anak untuk mencapal kedewasaan,
mendidik anak berart mendewasakan anak., sedangkan Penga-
jaran adalah memberikan pengetahuan kecakapan kepada
anak. Maka apabila anak telah menerima pelajaran diharap-
kan anak akan memiliki ilmu pengetahuan dan kKecakapan
tertentu. Misalnya, apabila anak telah menerima penga-
iaran sejarah, diharapkan anak memiliki ilmu sejarah:
apabila anak telah menerima PEngajaran berhitung maka
anak diharapkan te|ah memiliki kecakapan berhitung dan
lain sebagninya.

Anak belajar bermucam-macam i |muy dan kecakapan
dalam rangka mendidik mereka untuk mencapai kedewnsaan.
Jadi pengajaran adnlah alat pendidikan atau Pengajaran
adalah bagian dari pendidikan., Dengan demikian jelasiah
perbedaan antara pendidikan dang Pengajaran.

Koedukasi dan koinstruksi dalam proses pendidikan
objeknya bersifat umum dan sema vaity manusia, tidak mem-

bedakan antara anak laki-laki dan anak perempuan. Jelas-
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nva pendidikan itu sasarannya adalah manusia vang membu-
tuhkan pendidikan, Oleh karena itu, maka timbullah sistim

koedukasi pendidikan.

B. PENGARUN KOEDUKASI TERHADAP PERKEMBANGAN ANAK DIDIK.
Seperti yang telah diuraikan pada pembahasan vang
lalu bahwa pekerjaan mendidik itu berarti membimbing anak
untuk mencapai kedewasaannya, Pekerjaan mendidik itu
dilakvakan karena secara kedratnya anok itu membutuhkan
bertolongan dan bimbingan dari orang lain, Anak sejak
lahir bahkan ketika masih dalam kandungan telah mengalami
perkembangan, secara berangsur-angsur ia mengalami peru-
bahan-perubahan, dan perubahan inilah sebenarnya hakekat
daripada perkembangan vaity perubahan ke arah yang lebih

maju.

Perkembangan itu adalah suaty perubahan; perubahan
ke arah vang lebih maju, iebih dewasa. Secara tekh-
nis, perubahan tersebut binsanva disebuyt proses .
Jadi pada paris besarnya para ahli aﬂ%andunnt bahwa
perkembangan itu adalah Suatu proses,

Manusia lahir ke dunia membawa Kemampuan-kemam-

pudan. kemampuan tersebut tidak dapat berkembang menjadi
kenvataan apabila tidak ada lingkungan yang mempengaru-
hinva. Pada diri anak ada kemampuan untuk menjadi manusia
vang baik dan scbaliknya,

Pendidikan merupakan lingkungan yang dengan tera-

Lur mem-pengaruhi kemampuan-kemampuan ¥ang ada pada diri

]Sumndi suryabrata, Psikologi Pendidikan.(Cet. VI1
Jakarta : PT. Rajagraffindo Persada, 19495), h.17H
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anak untuk berkembang menjadi kenyataan, begity Pula pen-
didikan yang dapat menekan Perkembangan kemampuan Yang
tidak baik Supaya tidak menfadi kenyataan.

Oleh karena itu, baik pendidikan terpisah maupun
vendidikan sistim campuran (koedukasi) keduanya mempun-
vai pengaruh terhadap perkembangan anak didik.

Dalam uraian selanjutnya akan dibahas pengaruh
koedukas | Lterhadap Perkembangan anak didik. Bagaimana
pengaruh  anak laki-jaki terhadap anak PeCTrempudan dan se-—
baliknva, bagi Perkembangan mereka menuju kedewasaan.

Untuk memudahkan parg pendidik menghadapi anak
didiknva, maka ahli didik mengadakan periedisasi terhadap
nerkemhanean apak, Pada uraian tentung anak didik dalam
perkembanzan. Kohnstag mengemukakan periodisasi sebagai

berikut :

d, Umur U;0 sampai Kira-kira 2;0 masa Vital,

b. Umur kira-kira 2;p sampal kira-kira T;0 masa
Estesis.,

€. Umur kira-kira 7:0 sampai kira-kira 13:¢ Etau 14:0
masa Intelektual,

d. Umur Kira-kira 13:0 atau 14:0 sampai kira-kira
20:0 atau 21:0 masa Sosial, <

Dengan periodisas| perkembangan tersebut, pendjdi-
kan dapat menyediakan kumun:tinan-tnmunnkinun ke arah
vank dikehendaki pada tiap periode Perkembangan. Sampai

akan memasuki umur 7 tahun, anak-analk masih berada pada

tingkat taman kanak-kanak {TK), Bahasanya telah mulai

'Ib i d, h. 202
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berkembang danp pPerkembangan bahasanya itu sebagal modaj
pokok dalam menghadapi dunianya. Maka sampailah anak pada
tingkat menemukan "Akunya" waitu anak mulai menyadari
bahwa dirinya adalah Juga subjek seperti Orang lain,
padaha | sebelumnye belum mampu membedakan atau memisahkan
antara dirinya sebagai subjek dan vang |lain sebagai
abjek. Ia telah mempunyai keinginan menerima hubungan
sosial, oleh karena jtu telah mulai tumbuh sifat sosial.
Sifat ini ditandai dengan mulai aktifnya bermain berke-
lompok, terutama dengan teman-teman vang Sebaya termasuk
lawan jenisnva. Karena ity pendidikan dengan sistim
koedukasi pada masa ini belum membawa masaiah negatif.
Karena itu pula pendidikan mempunyai kesempatan vang
banvak wuntuk mengembangkan sifat-sifat s0s5ial yang ada
pada anak denean tidak memandang jenis kelaminnya.

Pada tingkat sekolah rendah, telah timbul dalam
dirl anak sifat menghargai kenyataan dan keinginan untuk
memahami dasar-dasar pergaulan sosial. Pada masa tingkat
sekolah rendah ini atau masa keserasian bersekolah ini,
secara relatif ansk-anak labih mudah dididik daripada
masa sebelumnya., Masa inij dapat diperinei lagi men jadi

dua fase, vaitu :

a. Masa kelas rendah Sekolah Dasar
!h;ﬂf?;un-hugﬂflﬂ:U}.

b, Masa kelas tingri Sekolah Dasar (9:0/10:0...kira=-
kira 13;0), %

T0d dy beozis




Pada masa fase pertama, pandangan anak terhadap
lawan jenisnya tidaklah berbeda dengan anak sejenisnva.
Mereka masing-masing memandang dirinva sebagai anggota
sefenisnya. Oleh karena itu nampak belum adanya pengaruh
vang berarti apabila mereka dididik pada sekolah Campuran
(koedukasi)., Mereka bermain atau melakukan kegiatan-
kegiatan lain bersama-sama atau berke lompok-ke lompok
dengan tidak memandang jenis kelamin. Tegasnya belum ada
perhatian terhadap lawan jenisnva.

Pada fase kedua, terutams pada akhir-akhir fase ini
mulai nampak perubahan sikap antara kedua Jenis kelamin
tersebut. Sudah mulai nampak keinginan untuk selalu mem-
veraleh perhatian dari lawan jenisnva. Oleh karena itu
telah mulai timbul pula sifat-sifat bergaing untuk menca-
val nilai-nilai yang positif atau yang lebih tinggi. Akan
tetapi dalam hal verkembanzan jiwa; anak laki-laki barbe-
da dengan anak peéerempuan. Anak perempuan agak terkebela-
kanz kalau anak laki-laki sudah mulai meninggalkan alam
fantasi. ke alam kenvataan maka anak perempuan masih
herada pada alam famtasi. Karena itu anak perempuan masih
senane membaca buku-buku dongeng ; terutama buku vang
menvaiikan cerita-cerita yang mengandung perasaan sesuai
sesual denean jiwa kewanitaannya.

Sebaliknva anak laki-laki telah mulai gemar membaca
bhuku-buku vyang menceritakan Kenyataan, mereka tidak |agi

suka kepada cerita-cerita havalan. Begitu pula mereka




agak lebih kasar dan lebih agresif dibanaing dengan sikap
wanita vang lebih halus, Oleh karena ity Rergaulan antara
anak perempusn dengan anak laki-laki akan memberikan
banyak kemungkinan untuk perkembangan liwa-nya ke arah
yYang lebih positif dan febip baik.

Anak laki-laki vang bersifat lebih kasar dan lebih
agresif akan berubah menjadi lebih Junak. lebih halus,
sebaliknva anak Perempuan vang Perhatinannya banvak padn
alam haval dag Perasaan, akan berubah menjadi perha-
tiannva di arahkan ke alam Kenvatasn dan rasional.

Sifat bersaing vang mereka miliki masing-masing
akan mendoronz mereka berlomba untuk mencapai nilai-nilaj
vane lebih baik, nilaj yang positif bagi Perkembangannya.
Mereka merasa akan mendapatkan saingan hebat apabila
diantara mereka (anpak laki-laki dan anak Perempuan ) ada
vane menoniol dalam salah saty mata pelajaran. Dan seba-
Eail akibat lebin lanjut, terjadilan persaingan sehat
diantara mereka untuk mencapa { kemajuan-kema juan dalam
velajaran mereka. Hal ini dapat terjadi karena didorong
sifat mereka vang tertarik kepada yang lebih sukses
apabila mereka men jumpa i OTANE-OTANE Yang sukses. Walau-
Pun anak perempuan pada tingkat ini kadang-kadang memil -
ki sifat pemalu dan pendiam apabilg bersama-sama dengan
anak laki-laki/pemuda, akan tetapi tidak dapat diabaikan
bahwa perzaulan dengan anak sebayanys memberikan sumban-

fan yank berarti bagij perkembangan rohani anak tersebut.

Pada periode Intelaktual inj kelihatan bahwa koedy-




kasi mulai memperhatikan perkembangan bagi anak ke arah
vang lebih baik vakni perkembangan ke arah bersaing untuk
mencapal nilai yang lebih baik, Dan Pérkembangan ke arah
ini adailah mengisi kepribadian. Namun harus disadarij
bahwa belum dapat diharapkan dari mereka pertimbangan-
pertimbanzan yang masak yang melebihi Pengalamannya. Masa
ini dinamakan masa Remaja.

Masa renaja ini merupakan masa yang sangat menarik
perhatian para ahli. Banyuk ahli berpendapat bahwa hake-
kat masa ini ialah kemntangan kehidupan seksual; karena
itu tidaklah mengherankan bahwa banyvak Penelitian menge-
nai anak-anak masasa remaja itu dilakukan dalam bidang
kehidupan seksun|, 7

Masa ini adalah masa romantis, masa keakraban yang
bersifat perorangan. Oleh kdarena itu perhatian terhadap
lawan jenis sudah mulai menonjol sebagai akibat dari
perubahan jasmaninya,

Di bagian lain telah dikatakan bahwa {ika anak
laki-jaki berbeda dengan jiwa anak Perempuan, bukan vang
dimaksudkan ber-beda dalam hakekatnya, akan tetap! dimak=
sudkan berbeda dalam proses perkembangannya. Masing-
masing jenis anak ini mempunyai ciri=ciri tertenty dalam
perkembangan jiwanya. Perbedaan tersebul dapat diikh-

tiarkan sebagai berikut :

&. Anak laki-laki lebih aktif dan memberi sedang anak
verempuan lebib pasif dan suka menerima.
b. Anak laki-laki Yang cenderung untuk memberikan

Srbvid, h. 229
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Pperlindungan sedang anak Perempuan cenderung untuk
menerima perlindungan,

C. Anak laki-laki aktif{ meniru pribadi PUjAAANYA
sedang anak Perempuan lebih fasif mengagumi priba-
di pujaannva,

d. Anak laki-laki minatnva tertuju kepada hal=ha|
vyane bersifat intelaktual, abstrak, sedangkan
anak perempuan minatnya tertuju kapada hal-hal
vang bersifat emosional, konkrit,

2. Sikap anak laki-laki terhadap suaty masalah, ia
berusaha untuk memutuskan sendiri dan inginp ikut
berbicara, sedang anak perempuan berusaha untuk
selalu mengikut dan berusaha menyenangkan orang
tain. ©

Dari uraian tersebut di atas nampak bahwa peruba-
han-perubahan vang terdapal pada jiwa aAnak, baik peruba-
han vang terjadi Ppada anak laki-lak| maupun pada anak
verempuan sebagai akibat dar ipada perkembangannya adalah
sejajar dengan neruhnhan—parubahnn ¥ang terdapat pada
fiwanva vaitu perubahan yang ekstrim ¥Yang mengarah kepada
perubahan yang negatif,

Maka apabila kedua jenis anak ini mendapatkan
pendidikan sacara bersama-sama vaitu dengan sistim koedyg-
kasi, perkembangan jiwanya akan saling mempengarubi ke
arah vang lebin positif dan lebih baik sehingga terjadi-
lah Keseimbangan antara emosional dengan rasional. Dalam

hal ini {imy Pengetahuan vang mereka pelajari dan mereka

miliki akan terjadi Pula keseimbangan. Keseimbangan
tersebut sanzat renting dalam Pembentukan pribadl anak,

dengan saling mengisi, saling member i pengalaman (antara

Br b 4 d, h. 238
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anak laki-laki dengan anak perempuan) baik pada saat
mereka menerima pelajaran di dalam kelas maupun di saat
mereka berada di luar kelas. Hal ini sulit diperoleh
apabila anak didik berada dalam pendidikan sistim terpi-
sah. Dahkan di dalam aktivitas kelompok untuk melaksana-
kin suatu tugas dengan bersama-sama. akan sangat memban—
tu untuk mencapai Lugas-tugas perkembangannya,

Disampine itu tidak dapat dipungkiri bahwa pPergau-
lan mereka dalam pendidkan koedukasi dapat memberikan
peluang untuk terjadinya pengaruh negatifl dari kedua
belah pihak sebagal akibat dorongan nafsu birahinya, Hali
ini wajar terjadi pada masa remaja, bahkan dapat terjadi
kawin muda atau terpaksa kawin. Akan tetapi disinilah
pendidikan (dalam hal ini pendidik) harus benar-benar
berperan untuk mengadakan pengawasan terhadap anak didik
mereka.

Mereka akan terhindar dari pengaruh negatif itu
apabila mereka senantiasa mencapatkan Pengawasan dan
bimbingan untuk menghayat nilai-nilai dalam pergaulan
vang akhirnya merteka akan menvadari akan batas-batas

pergaulannya, '
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RAB IV
PENGARUH KOEDUKASI DALAM PENDIDIEAN
MENURUT PANDANGAN 1SLAM

A. PRAKTEE KOEDUKAS!T DALAM PENDIDIKAN ISLAM DI MASA RASUL
DAN SESUDAHNYA.

1.PRAKTEK KOEDUKASI DALANM PENDIDIKAN ISLAM DI MASA RASIUL.

Apama islam sebaga) agama vang sangat mement ingkan
ilmu pengetahuan. Di dalam Al'guran banyak ayat yang
menyuruh Aatau mengandung suruhan untuk menuntut 1{imu
pengetahuan. Demikian pula Rasulullah SAW dalam beberapa
haditsnya menganjurkan AEAr uUmAELny¥a Senantiasa menuntut
limu. Karena makin bertambah {imu pengethuan sesecTAng
maka makin terbukailah rahtasia Alam,sehingga menimbulkan
keksguman ternadap kebesaran Allah SWT dengan menimbulkan
keteqwnan kepada Allah, ssbagaimans firmanNya :

S5 LA P L (R

-

"...sesungguhnya yang takut kepada Allah diantara
hamba-hambaNya hanvalah ulama.’

Oleh karena itu, isiam membedakan Antara orang vang
berilmu dengan orang vang tidak beriimu, dan orang vang
beriimu ditinggikan derajatnya dari orang YaAng tidak
beriimu.

]Duwlrtuu-n Agama RI, AJ/-Qur'an Dan Terjemahannya,
h. 700




Tuhan ber{irman dalam Al-Quran Q.5 Az-Zumar : 9

-
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- * :....._'. 5 .
“_U__' 'Ls." “J-n‘-}ﬁ -

SRR b__j-ﬂlﬂ;"\:-‘tl'l..l'_"—“:l.-\
"...Katakanlah! adakah SAma OTang-orang Yang mengeta-
bui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?

-

Pada Q.5 Al-Mujadalah : 11 ditegaskan

~ #
A *l"'{;’ﬁl"';""’l"'d i g
-
-
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.o L Lo sy,
. ::#_-J -l ' (- Py s
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“}éinn akan meninggikan OTANE-OTHNKE Yang berilmu

-
-

di ntnrngu dan orang-orang yang diberi {lmu beberapa
dérajat"

Melihat konteks ayat tersebut di atas, meénunjukkan
bahwa Allah SWT memberikan posisi yang baik terhadap
orang yang ber-iman dan berilmu pengetahuan, pemberian
doerajat tersebut diberikan kepada @rang yang beriman dan
memiliki ilmu pengetahuan tersebut adalah merupakan suatu
motivasi kepada kita umat islam untuk senantiasa menuntut
1lmu pengetahuan . Sebab dengan ilmu itu maka kita dapat
meneembangkan status kita sebagzai khalifah di muka bumi
untuk mengelola dan mengetahul seluruh rahasia alam
dengan tidak melupakan kekuasaan Allah WST.

Dengan konteks ayvat-avat tersebut di atas vang

menegandune  suruban untuk menuntut iimu peneetahuan dan

I b i d, h. 747
Sr b1 d, h. 910




£ 4]

bekeria dalam rangka mengamalkan ilmu yang telah dimiliki
ity tentulah pertama-tama dilakukan aieh Rasulullah,
Beliau mengajarkan islam kepada se-luruh umatnya termasuk
sahabat-sahabatnya. Dan pendidikan yang dilakukan terha-
dap kaum muslimin baik laki-laki maupun perempuan dalam
rangka risaiah beliau untuk memantapkan keislaman meraka.

Pada masa permulaan islam, pelajaran agama diberi-
kan di rumsh-rumabh ., Rasulullah sendiri mengegunakan
rumah Argam bin Abi Arqam sebagai tempat pertemuan
dengan para sahabat dan para pengikut beliau kaum
muslimin, dimana beliau mengajarkan kaidah=-kaidah
islam dan membacakan ayat-ayat Al-Qur'an. Selain dari
itu belinu mengadakan pula pertemuan di Tuméh beliau
di Mekkah, dimana kaum muslimin h:rk&mnul untuk bela-
iar dan membersihkan agidah mereka.

Selain rumah sahabat dan rumah beliau sendiri
difadikan tempat pendidikan bagi sahabat-sahabat, juga
laneger atau pondok vang scbelum islam hanva semata-mata

divakai scbasal tempat belajar membaca dan menulis saja.

Langgar atau pondok sebelum is|am merupakan tempat
belaiar menulis dan membaca semata-mata dan setelah
datenz islam, tugasnya bertambah luas menjadi tempat
menghafal Al-Qur'an dan pelajaran agama islam, kese-
nian. tulis-menulis, menghitung dan bertata bahasa.
Pondok atau Kuttub merupakan tempat pertama-tama
seorang anak belajar membaca Al=-Qur'an, menulis
prinsip-prinsip agama ., bahasa dan ilmu berhitung,
Kesenian menulis atau kaligrafi Ssangat diperhatikan
pula, oleh karena ia merupakan bagian dari kesenian
lukis-melukis, dimuena terdapat pengaruh-pengaruh
khusus di bidang ini secara full=timer. Rasulullah
sendiri telah mempekerjakan orang-orang islam Yang
tahu tulis, membacam untuk mencatat avat suci Al-
Qur'an, tetapi pada masa itu jumlah kaum mus!limin
vang pandai  tulis baru sedikit, maka beliay telah

‘H. Athivah Al-Abrasyl, Dasar-Dasar Pokok Pendidi-
Kan Islaw.{Cet :1V : Bulan Bintang : Jakarta, 19489¢). h.s51
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meminta kepuadn Drang-orang Yahudi dan Nasrani untuk
mengajarkan kaum muslimin membaca dan menulis, <

Sebagaimana telah dikemukakan pada uraian terdahulu
bahwa islam tidak membedakan antara laki-laki dan wanita
dalam hal menuntut ilmu pengetahvan, terutama dalam ha|
meme luk dan mempelaiari isilam. Karena itu Rasululian
dalam mengsjarkan islam ia duga tidak memilih waktu danp
tempat., Beliau mengaiarkan islam kapan dan dimana saja
terutama di tempat-tempat vang ramai supaya islam jtu
cepat dikenal oleh masvarakat .

Setelah Rasulullah SAW hijrah ke Madinah, maka
pertama-tama vane beliau keriakan ialah membangun mesjid
vang bertujuan selian sebagai Lempat beribadah jugza
berfungsi sebaecail tempat untuk menerima pelajoaran.

Pada awal penyebaran islam; mesjid digunakan
sehaeai ousat pendidikan vang mengs jak manusia pada
keutamann, kecintaan peda pengetshuan , kesadaran
sosial. serta penzelahuan mengenai hak dan kewajiban

didirikan untuk mewujudkan ketaatan kepada syariat,
keadilan dan rahmat Allah. Mesjid dimanfaatkan juga
sebagai pusat gerakan Etnrabnran akhlak islam dan
pemberantasan kebodohan,

Qleh karena itu di mesjid, Nabi mengajerkan islam
dan vane meniadi muridnya adalah kaum muslim baik laki-

laki maupun wanita.

Sr b i d, h.53

ElAhdurrul’mun An-Nawawl. Pendidikan Isiam Di Rumah,
Sekolah & Masyvarakat,{Cet. [: Gema Insani Press : Jakar-
ta. 1995}, h.136
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Al=Rurhari meriwavatban. habhwn nada suatu harij.
DATA wanita 1a |l sm harkata Fenada Barmluil lah
RAW:...kaum prig sudah mengalahkan kami, sehingga
kami tidak meamoeroleh waktu sedikitoon untuk mMener ima
pelajaran dari Rasulullah. Sebab itu baiklah, Rasu-
lullah menentukan Suatu hari untuk Kami, maka Rasuy-
lullah lalu menctapkan harj tanun*u dimana beliay
memberikan Pelajaran kepada merekao .

Hal ini membuktikan bahwa Rasulullah juga pernah
memberikan pelajaran kKepada kaum wanita. Baik secara
langsung maupun lewat Perantaraan istrinya. Kalaupun Nabi
lanesung meneajar Kepada kaum wanita,itu tidak berarti
dntara Nabi dan muridnya bertemu muka Secara Jangsung,
melainkan diantarai oleh kain atau tabir. Hal ini membuk-
tikan bahwa sistim pendidikan yang digunakan Pada masa
Rasul ialah sistim terpisah (edukasi),

Dukt:i lain dari sistim pendidikan vang dipakai di
masa Rasul, sebagaimana vang dikutip dailam buku sejarah
pendidikan islam oleh Prof. DR, Ahmad Syalabi dikatskan

bahwa :

Kita mempunyai beberapa teks vang jelas. vyang
dapat memperkuat pendapat kita bahwa anak-anak perem-
Puan islam pada masa ity memasuki sekolah-sekolah
dasar pada waktu kanak-kanak, dan tidak pula mengea-
bungkan diri kepada kelompok-ke |ompak studi bersama
ordnz-orang laki-laki setelah mereka remaja. Biasanya
mereks hanyva menerima pelajaran di rumah dari salah
Seorang angzota keluwarga, atau dnﬁi SEOTANE FUru vang
khusus didatangkan untuk mereka,

Prot. DE. Ahmad S¥alabi, Sefarah Pepdidikan
Islam, {Bulun Bintang - Jakarta, 1973), h. 339
Srbid, h. 338
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Denzan demikian makin jelaslah sistim pendidikan
vang digunakan di masa Rasulullah SAW. Bahwa Fraktek

koedukasi ity sebetulnya tidak ada.

2. SISTIM PENDIDIKAN SESUDAH MASA RASUL.

Adapun sistim pendidikan sesudah Rasulullah SAW,

maka perjuangon Hasul tersebut dilanjutkan oleh para
sahabat dan para khalifah. Pada masa ini 1slam telah
maiu, Negara islam telah terbentuk dan rPemerintahan
islam ini terpusat di Madinah.

Dengan usaha khalifah dalam mengembangkan islam,
maka islam mendapat kemajvan bersama dengan bertambah
luasnya perkembangan pendidikan islam, Hal ini berarti
bahwa islam pada hakekatnva menghendak i kemajuan seiring
dengan kemajuan zaman.

Di sini penulis akan mencoba membahas dus tempat
pelaksanaan pendidikan sesudah zaman Rasul yaitu zaman
kerajaan Abbasiyah dan pelaksanaan pendidikan di Indone-

Sia.

a.Kerajaan Abbasivah.

Bersamaan dengan kemajuan peradaban yang dicapai
oleh masvarakat islam di zaman kerajgan Abbasiyah lemba-
ra-lembaga pendidikan lain mulai memaksakan dirinya
terhadap dunia islam, Muncullah Darul Hikmah yang tersiar

di berbagai bagian dunia islam seperti Maustil, Calro.
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Pustat dan Hilb.

Yaltu sesudah didirikan Darul Hikmah yang berpusat di
Bapdad oleh khalifah Af-Makmun. Tujuan mendirikannva
pada mulanya adalah untuk mengusahakan gerakan terje-
mahan besar-besaran ¥ang bertambah |uas pada za-
mannya. Kemudian meliputi PFendidikan Tinggi Juga,
disamping mesjid |, vane oleh seorang penulis Barat
Hichnlau Hans diangrap sebagai Universitas Islam per-
Lama .,

Disamping mesiid dan Darul Hikmah sebagai lembaga-
lembaga pendidikan lain ¥ang tidak kurang pentingnya dari
kedua lembaga ini, yvang dimestikan wujudnya oleh suasana
kehidupan di Zaman Abbasivah, begitu juga dengan kemajuan
ilmiah, kemakmuran ekonomi yang disaksikan oleh zaman ini
seperti istana-istana khalifah, majelis-majelis pembaha-
san istana-istana, perpustakasn-perpustakaan dan lain-
lain. lembaga produksi dan pengabdian vang juga dianggap
sebagai sekolah pada zaman sekarang.

Pada zaman Abbasivah kedua, dimana amir-amir loka}
memerintah daerah-daerah Arab sesudah khalifah Abbasivah
di Bagdad menjadi lemah dengan berkuasanya orang-orang
Turki, dan dimana pemerintah di tiap daerah di negara
itslam memer lukan pegawai-pesawal resmi untuk menialankan
vemerintahan negara dan mencapai tujuan-tujuannva, maka
pada waktu itu muncullah sistim persekolahan (madrasah)
dalam pengertian Yang kita fahami sekarang, menjadi suatu

keharusan vang harus dijalankan di dunia islam,

HIFrnf. DR. Hasan Langgulung. Asas-Asas Pendidikan
Islam.(Cet.I] : Pustaka Al-Husnah : Jakarta, 1988} h.112
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Pembentukan 8istim madrasah berasal dari penduduak
Nisapur, tetapi tersiarnya dengan juas disebabkan
oleh menteri Saljuki Yeng bernama Nizam Al-Mulk yang
mendirikan madrasan Nazamiyah, vyang berasal dari
namanya. di kota Bagdad pada tahun 458 H (1065 M).
Didirikannya madrasah-madrasah seperti itu di tempat-—
tempat lain. Didirikannyga madrasah di Bagdad, Di
Balakh, Nisapur, Harran, Asfahan. Di Basrah, Marw,
Amal Tibristan. Dj Nisapur dan di Mausil. Kata orang
di setiap kota di Irak dan Khurasan ada madrasah.

Dari Irak dan Khurasan berpindah idea tentang
madrasah ke negeri Svam, dimana didirikan madrasgh
rertama di Damaskus Pada tahun 491 H (1097 M). Dari
5itu berpindahlah ide pembentukan madrasah di Mesir
di bawah Salahuddin Ayvubi yaitu mulai pada tahun 567
H {1171 m). Kemudian di Afrika Utara sesudah ity
hampir seabad kemudian, 19

Dengan munculnya sistim madrasah, maka sistim
rendidikan islam memasuki priode baru dalam pertumbuhan
dan perkembangannva, dimana priode ini adalah priode
terakhirnya. Scbab disini madrasah atau sekolah sudak
merupakan salah satu organisasi resmi negara, dimanas
dikeluarkan peker{ia-pekeria dan pegawai-pegawai negara.
Pelajaran disitu jupn resmi, berjalan  menurut peraturan
dan undang-undang, derupa vang kita kenal sekarang.
Segala sesuatu diatur : kehadiran dan kepulangan murid-
murid, program-program pengajaran, staf pengajar, pPerpus=-
Lakaan dan gelar-gelar ilmiah,

Dari sinilah kita bisa membedakan antara sistim
dtau cara pendidikan Yang dilakukan sebelum dan sesudah

zaman Rasul.

0r b5 d, hot1a
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Meéenurut DR. H. Abd Hahim Arsyad MA, bahwa sistim
pendidikan yanE dilaksanakan di negara-neghra Arvdabh Mis-
alnya di Saudi Arabia mereka melakssnakan sSI1sfim pendidi-
kan terpisah antarn anak laXi-laki dan wanitn dar) satiap
lenjang pendidikan, baik vang dikelols oleh swasta maupun
yang dikelola oleéeh pemérintan. Lain Halnva dengan pendi-
dikan yYang dilaksannkan di negsdra Arah [MERIr) monurut
belvau hahwa sistim pendrdikan vang dilaksanakan di sana
Yaitu pada tingkat [bhtidaivah dan Tsanawivah pada sekolah
umum negeri, 1ty umumnya digabunge Antars ansk laki-laki
dan wanita (Edukasi). dan setelah mencaprni tingkat
Alivah, merekn [(anak laki-lakil dan annk wanital kembali
dipisah agar tidak terjadi ekses-ekses vang Lidak diin-
ginkan (pergaulan bebas), nAamun seteélah merekn mencapai
tingkat Permuruan Tingeil mereka dicampur/digabung kembali
dengan nlasan bahwa mereka pada sant {tu dianggap sudah
fdapat menings dirinya masing-masing. Namon vang berlaku
pRdA sekDlah yang dikelolah oleh swasts umumnva mercka
melaksanakan sistim pendidikan terpisah (Fdukasi), 1!
B. i Tmdonesia.
[fiam vyang tersebar di asejuruf pelosek dunin EATERA
Kegantan dn'wah yang dilskukan oleh ulama=ulama dan Buru-

Burd  &aMama 1&lam yang denman sengajia mereka mendatangi

'lpr. ®. Abd Rahim Arsyad MA, Dosen STAIN
Parapare, "Wawancara" pads thnggal 18 Agustus 1994,




daerah-dasrah vane telah dikunsaid nieh digism Nef Benvie-
haran tersehutr samnai di hnmi Indanesin sekitar ahad VIT
L[

Denean masuknya islam di Indonesia maka bersama
denzan itu pulalah pendidikan islam berialan walaupun
Aanean cara vane saneat sederhann Fara mohaligh islam
menea iarkan aeamanva kanan dan Aimana saia denean malihat
waktn vane baik. Karena itu mercka melakukan da'wah di
pasar-pasar. di pineeir sungai. diperjemuan wakty mereka
dalam pesta dan di tempat pengembalaan. Terpasnya dimana
saia mendapatkan kesempatan, mereka me laksanakan da’wah
dengan tidak membedakan antara kaum pria dan kaum wanita.

Kemudian secara berangsur-angsur islam telah
berkembang secara meluas di wilayvah Republik Indonesia
dengan meningkatkan cara mengajar agama dan pengetahuan
lainnya terhadap masyarakat. Mereka tetap melayani putra-
putri dalam masalah pendidikan tanpa ada perbedaan. Maka
di Indonesia pusat-pusat pendidikan islam tersebar,
seperti di Jawa, Sumatera, dan Sulawesi.

Di Sumatera terdapat banyak tempat-tempat pendidi-
kan islam, baik sebelum kemerdekaan, terlebih lagi sesu-
dah kemerdekaan. Makin berkembang di seluruh Pulau Suma-
tera, Misalnya di Minangkabau, Jambi, Aceh, Medan dan
sebagainya.

Df Sulawesi, misalmya di Sulawesi-Selatan : Kodia

Ulunzpandang adalah merupakan pusat pendidikan islam,
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karena itu di Ujungpandang ini terdapat lembaga-lembaga
pendidikan seperti Madrasah Ibtidaiyvah, Muallimin/Muslli-
mat, Mts, MAN, Universitas Muhammadiyah (Unismu), UMI dan
IAIN.

Selain Muallimat Muhammadivah vang khusus menerima
murid-murid perempuan, mana semua sekolah tersebut mener-
ima murid laki-laki dan perempuan. Hal ini membuktikan
bahwa pendidikan islam di Ujungpandang sampai sekarang
lebih banvak menyelenggarakan pendidikan dengan sistim
koedukasi dibanding dengan sistim pendidikan terpisah
(edukasi),

Sistim pendidikan yang berlaku di Ujungpandang
tersebut berlaku juga pada daerah-daerah lain seperti di
Bone, Soppenk. Parepare dan sebagainya, bahkan di luar
Sulawesi-Selatan juga demikian. Dengan penampilan praktek
pendidikan islam sesudah Rasul, sejak Khulafaur Rasvidin
sampai sekarang make diambil kesimpulan bahwa sepanjang
sejarah islam, sistim pendidikan dilaksanakan dengan dua
cara yaitu sistim terpisah (Edukasi) dan Sistim campuran
(Koedukasi). Karena pendidikan adalah media yang memberi-
kan banyak kesempatan kepada patra-putri islam untuk
memahami dan menghayati islam lebih luas dan mendalam,
maka pendidikan islam, bailk pendidikan dengan sistim
terpisah maupun pendidikan campuran (koedukasi) akan
selalu dijumpai sepanjang sejarah perkembangan islam.

Pada tahun 190%, pendidikan lslam berkisar pada
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bagaimana memahami Al-Qur’an itu sehingpa vang dipelajari
di sekolah-sekalah misalnyn Nahwu sharaf, Balagha, Fighi,
Tauhid dilaksanakan pada fuangan yang satu, sedang mata
velaiaran umum belum dilaksanakan serta belum terdapat
sistim kelas,

setelah lahirnya madrasah-madrasah wvang dimulai
pada tahun 19pw apalagi sesudah kemerdekaan maka perkem-
bangan islam termasuk rerkembangan midrasah-madrasah
semakin meningkat. Dary mini lahirlahk madrasah Dinivah

Putri, Muallimin-Muallimat, Thawalib dan sebagainya.,

Pada masa pendudukan Jepang, pembangunan madrasah
Awwaliyah sangat diperhebat, dibawah Pimpinan Majlis-
Islam Tinggi. Hampir di seluruh kampung/ desa ada
madrasah Awwaliyah yang dikunjungi oleh beratus-ratus
anak laki-laki dan Perempuan, sehingga dapat dikata-
kan bahwa anak yang ?Ernmur 7 tahun semuanya memaswk i
madrasah Awwalivah.

D1 Padang Panjiang Sumatera Darat pada tahun i1w37
didirikan Madrasah Tsanawivah Muhammadivah Putra vang

kemudian pada tahun 1950 dirubah namanva menjadi Muall im-

in Muhammadivah vane menerima putra-putri.

Madrasah ini didirikan pada tahun 1937 M, dikepalai
nleh Johan Nurdin denzan namanva Madrasah Tsanawival
Muhnmmadivah (Putera). Pada Lahun 1950 nama Tsanp-
wival itu dirubah meniadl Muallimin Hggammndivah dan
meanerima murid-murid putra dan putri.

TEPrur. H: Mahmud Yunusg, Selarah Pendidikan Islam
i Indonesia. (Cet. IV : Mutiarn Sumber Widyva - Jakarta,
1995). h. 1272

Y3 rhid. ‘b, 278




Dari uraian tersebut dapatlah diambil kesimoulan
hahwa di Sumatera selain diselenszzarakan sistim pvendidi-
kan teroisah. fuma diselenszarakan sistim pendidikan
cAmpuran (koedukasi), Bahkan denean sistim koedukasi ini
nammaknva lebih banvak diseleneearakan daripada sistim
nendidikan terpisah (edukasi).

Demikian pula halnva di Jawa dan Sulawesi bahkan di
seluruh Nusantara Indonesis ini dilaksanakan pendidikan
islam baik sebelum kemerdekaan terlebih lagi setelah
kemerdekaan.

Pada saat sekarane ini kita lihat di seluruh pelo-
0k tanah air kita, vendidikan islam vang diselengrarakan
aleh vemerintah semuanva memakni sistim koedukasi. mulali
dari tinekat Tbtidaivah. Tsanawivah, Allvah dan Perzuruan
Tingei Aeama seperti IAIN, STAIN. mereka itu memakai

sistim pendidikan koedukasi dalam menve lengrarakan pendi=-

dikan,

R. RERERAPA SIKAP DAN PENDAPAT AHLI DIDIK ISLAM TERHADAFP
KOEDUKAST .

Koedukasi dikalanean ahli didik sampai sekarans
menjadi masalah., Ada ahli didik vane menvetuiui DENVE-—
lengrarnan vendidikan dengan sistim koedukasi dan ada
pula vang menolaknva. Akan tetapi sistim koedukasi dalam
rumnh tansgea tidak menfadl masalah bagi ahli didik.

karena umumnva annk didik di lingkunitan keluarga itu ber-




saudara dan opendidiknva adalah oranetuanva sendiri,
sehineea hubunean antar anak didik adalah hubungan sau=
dara dalam arti vane sebenarnva. dan hubungan antara anak
didik dencan pendidik adalah hubunzan anak denzan orang-
thanva vane sebenarnva.

Yane meniadi masalah dikalangan ahli didik inlah
venveleneearaan pendidikan di sekolah dengan glstim
koedukasi. Masalah tersebut ialah apakah dilaksanakan
sistim koedukasi atau Lidak. Diantara para ahli didik ada
vang menvetujul pelaksanaan pendidikan di sekolah dengan
sistim koedukasi dan ada Pula vang tidak menvetuijui.
Khusus masalah koedukasi dalam pendidikan is=iam. ada juea
ahli didik islam vang cenderung untuk membo lehkannva,
disamping itu ada Juga uwlema dan ahii fdidik isiam wvane
tidak membo lehkannva. Setuju atau tidaknva terhadap
oelaksanaan koedukasi dalam pendidikan. itu berdasar nada
pandangan hidup ahli didik ity sendiri. baik vane menye—
tujui atau tidak, masing-masing mempunvai alasan.

Di sini kami akan mencaba menguraikan alasan-alasan
ahli didik islam baik vane menyvetuiul maupun wang tidak
menvetuiui sistim pendidikan koedukasi tersebuyt,

Adapun alasan vang menvetujui nrendidikan denpgan
sistim koeduknsi ini adalah sebagai herikiut

Drs. M, Yusuf Huxain mengemuknkan alsasannyn sEbaRal

berikut:




4. Pereaulan bebas tidak akan teriadi selama anak
didik itu f(laki-iaki dan perempuan) masih berada
di linekunean sekolah. Karena ha| Ity masih dapat
dintasi denpgan memperketat pengawasan kepada anak
didiknva,

. Rahkan dengan sistim koedukasi inli. anak didik
lebih bersemaneat dalam menerima pelajaran vane
diberikan.

C. Kalau ada pembagian tugas. itu diangzeap pincane
oleh epurv kalau anak perempuan tidak dibanty olep
anak laki-laki. Misalnva dalam hal pembenahan
ruane kelas. tentu anak PeETempUuan harus bekeria
keéras untuk dapat menvelesaikan tugasnva, sedang-
Ean iika anak laki-laki bekeria bersana-ﬁaTE
tentunva hal demikian itu dapat dianceap ringan,

Demikianlah alasan vang dikemukakan oleh salah
senrane ahli didik vang meéenvetuiul sistim Pendidikan

camouran (Koedukasi) tersehut .

Adapun alasan vane Lidak menvetuijui Sistim pendidi-

kan koedukasi ini diantaranva -

I. Menurut Nrs. H, Munir Kadir. bahwa ia tidak setuiu
denean sistim koedukasi ini denean alasannva Seha-
eal berikut

a. Ta tidak sepakat terhadap sistim pendidikan
kovduknsi {ni dengan maksud untuk menzhindari
vereaulan bebas vang tidak terbatas.

b, Kadang anak didik bisza tercanegu perhatiannva
dalam menerima pelajaran . dalam hal ini kedua
belah pilhak dapat menegangey lawan ienisnva,
lebih-1ebih di masa mubernva,

€. Bila salah saty dari keduoa jenis kelamin ini
(laki-laki ntau rerempuanl lebih dominan tuml ahn-
Yia. maka anak laki-laki akan bersifat PETEMDUAR
(bila vang dominan anak perempuan) dan sebag-
|l iknva,

HIJra. M. Yusufl Husain. Kepala MAN 2 Parepare
"Wawancara" pada tanesa] 1 Seplember 1uuy,
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d. Dalam masa remain, apabila laki-laki dan perem—
puan berada dalam ruangan vanz sama, tidak menu-
tup kemunzkinan meman-cine nafsu birahi diantara
keduanva. %tamnn?u bagi pribadi vane cenderung
hvpersex, !

<. Drs. H. Abd. Halim Kuning MA menmatakan bahwa -

Aa. Pondidikan islam adalah moerupakan kewajiban pria
dan wanita. kewaiiban anak laki-laki dan perem-
opuan. bila anak laki-laki itu dididik hendaknva
ia dididik di sekolah-sekalah vang khusus buat
anak laki-laki. anak perempuan di sckolah=sekolah
khusus buat perempuan, guna mencegah timbulnva
pereaulan bebas sebaeail akibat dari pergsulannva.

b. Biasanva knlau tidak dicampur, konsentrasi anak
didik dalam menerima pelaiaran itu febih besar.

Beliau moneemukakan pendapatnva dengan berdasar pada
Al-Our'an dan hadist HNabi Muhammad SAW sebagai
berikut

1. 9.5 An-Nuur Avat 30 & 31

i}.ri.-‘-{ LI RS . ;li & 1-.'_' _f_;_:-,*.’:'- 'I'f
VT ama S ey ool el el gt il 1S

"Katakanlah kepada orang laki-laki vang beriman:
Hendaklah merekn mnnnhnﬂ&unndanxnnnyn dan meme=
lihara kemaluannva,,. "

-

R ,r"_.n-r.-‘: PRI J:J’F"I_""'II{."

AT e P leals OBl (s iy 2ial ) By

..-r"f.l‘-"-"-‘_ - r-"\i'.l

v oa & “‘_} I'_f:'a._._—i 2

"Katakanlah kepada wanita vyang beriman : Hendak-

lah mereka menahan pandangannva dan memelihara

kemaluannva dan #gnnaninh mereka menampakkan
perhiasannva., " 1

VBprs. u. Munir Kadir, Dosen STAIN Parepare “"Wawan-
cara” ?gdn taneeal 14 Apgustus 1999,
Departeman Agama RI. A/-Qur'an Dan Terjemahannyva,
1984, T? 4K
Is'fd,




2. HWadits Rasul Saw :

1"«..

GEIE e 28B prin e 8130 1 I
DS | plaiy At o656 L

EAGL; 0 Al

"Riwavat Bukhari-musiim dari Abi Hurairah : Dari
Nabi SAW. ia bersabda :"...maka kedua mata itu
herzinanva adalah memandang. dan kedus telinga
ltu zinanva adalah mendenear. dan kedua |isan
itu zinanva adalah bercakap-cakap dengan lawan

fenis dan nguu tangan ity zinanva adalah mera-
ba-raba."

mRF S ..-f'_.i_-i' ..rﬂ
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(ghaety 3" sledloly,) 4_".‘_‘;-‘5 By

"Dari Ma'kil bin MNizar r.a ia berkata : bersabda
Rasul SAW :" JFika ditusuk pada kepala salah
seorans dari kamu dengan jerum besi. itu lebih

baik daricada men?aT&uh Seorane wanita vang
tidak halal bagimu."

[
J
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(Riwayat Tabrani & Bavhagi )

Nari avat dan hadits tersebut di atas maka H. Abd.

Halim Xuning berkesimpulan bahwa apabila anak laki-laki

lHﬁI~Iuam Zainuddin Al-Ambari, Al=-Irsyadul Abad,
(NDarun Nisvrv-Nisvrivah : Surabava), h. 108

lgmnwnrdi Muhammad, Al-Jawahiru! Hadits, (Perceta-
kan Taskit : Bukit Tinezi : Sumatera Barat). h. 111




dan wanita berada pada sekolah dan ruanean vane sama
maka kita tidak bisa menjamin akan dampak negatif{ dari
vergavlan mereka. Tidak bisa dljamin kalau anak laki-laki
dan wanita bertemu. sedikit banvaknva pasti ads zetaran
di dalam hati mereka . Dengan seringnva bersentuhan
antara satu dengan vang leinny maka lama-kelamaan kea-
dasn itu akan dapat menjurus kepada perbuatan yang tidak
kita inginkan.

Apabila kekhawatiran akan timbulnya hal-hal vang
negatif sebasai akibat dari pergaulan laki-laki dan perem-
vuan menjadi alasan untuk tidak diperbolehkannya koeduka-
51 dalam pendidikan islam. maka pendidikan terpisahnpun
kemungkinannya hal itu tetap ada. Bahkan hal-hal yang
negat 1l (pada sistim Lerpisah) akan lebih banyaok kemunj-
kinannya terjadi, karena akibat merasa saling asing
terhadap jenis vang lainnya. Hal ini akan medorong mere-
kan mengadakan pergaulan antara satu dan vang lainnya.
Sebaliknva sistim koedukasi tidak mesti membawa ekses-
ekses negatif scbagal akibat pergaulan antara keduanya.

Qleh karena itu pendapat yang tidak membolahkannva
sistim koedukasi dalam pendidikan islam adalah pendapat

vang ckstrim.

Beberapa orang yang sangat ekstrim berpendapat agar
supaya anak laki-laki dan anak wanita dipisahkan
tempal belajarnya Kkarena menghawatirkan ekses dan
akibat-nkibat dari percampuran kedua jenis ini. Namun
demikian akhirnya ternyata bahwa anak laki-iaki dan
anak wanita belajar dalam satu kelas vang sama,




:E;utﬂ?ﬂ di kampung-kamppung sampai waktu sekaamng

Dengan adanya kenyataan sapati sekarang ini, bahwa
anak laki-laki dan anak Perempuan belajar dan dididik
dalam satu kelas yang sama. Bahkan sistim pendidikan
inilah yang terbanyvak dipraktekkan di negara kita. Maka
nyatalah bahwa lebih banvak ulama dan ahli didik yang
membolehkan sistim koedukasi ini dan nyata pulalah bahwa
islam telah mengajarkan pendidikan campuran (koedukasi)
disamping pendidikan dengan sistim terpisah.

Menurut DR. H> Abd. Rahim Arsyad MA, bahwa sebaikn-
va sistim pendidikan vang kita jalankan adalah sisitim
terpisah kalau hal tersebut memungkinkan, namun kalau
tidak memungkinkan mungkin itu karena faktor situasi
ruangan kelas, ataukah Kurangnya tenaga pengajar, maka
tidak ada jalan lain Kecuali menjalankan sitim campuran
Ltersebut, namun dengan catatan harus dilakukan pengawasan
tEstra Ketal untuk menghindari hal-hal negatif{ yang dapat
ditimbulkan oleh sistim campuran ini.

Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa sistim pendi-
dikan yang sebiknva kita laksanakan itu seperti apa yang
dilaksanakan di Cairo (Mesir). Rahwa sekolah yang bersta-
tus milik negara umumnya melaksanakan sistim pendidika

sogbagai berikutr :

0. Athiyah Al-Abrasyi, ®. @it, h., 130




Mulai dar: tingkat Ibtidaivah danp Tsanawivah dilak-
sanokan pendidikan gabunpan dan setelah tingkat Alivan
mereka dipisah kKembali guna menghindar:y terjadinva hal-
hal yang tidak kita inginkan, mengingatl pada masa ini
fdalah masa penuh gejolak atau miasa puberitas bag: anakg
didik. Namun setelah berada pada Lingkat Perguruan Ting-
Bi. méreka diganung kembali denga AMREROApaAn bahwa pada
masn 1ty annk laki-laki dan ansg perempuan sudah dapat
menjaga diri,

Aamun kalau kita lihat sistim pendidkan di negaras
kita, ¥ang berlaku sampai SekaTaANg Inl umumnya Yang
digunakan ialah sistim pendidikan campuran balk i1tu di
Tingkat SD/Ibuidaiyah, SMP/Tsanawiyah, SMA/ALivanh MAUDWn
di Tingkat Perguruan Tinggi. Jal ind sangat sulit untuk
dirubah utamanya bagi sekolah ¥ang berstatus milik ne-
Rara, Kalaupum hal 1tu bisa dilaskukan tentunya sangat
keci| Kemungkinannya.

Selelah membaca dan menganalisa Puku-buku dan
literatur dalam skripsi ini. maka dapat ditarik kesimpu-

lan bahws hipotesis dapal diterima.




BADB V¥
PENUTUP

Jetelah penulis menzuraikan pokok masalah vane

terdepat dalam judul "KOEDUKAST DALAM FENDIDIKAN DAN

PENGARUHNYA TERHADAP PERKEMBANGAN ANAK DIDIK MENURUT

PANDAGAN ISLAM “ maka pads bab ini Penulils akan mengemu-

kakan beberapa Kesimpulan vang didasarkan pada uraian

terdahulu. Disamping itu Penulis juga akan mengemukakan

beberapa saran-saran vang dapat menjadi bahan pertimba-

nean btagi terlaksananva pendidikan islam.

A. KESIMPULAN.

L]

Koedukasi pendidikan adalah suatu sistim pendidikan
vang dilaksanakan denzan cara mengRabungkan anak
laki-laki dan anak perempuan dalam satu kelas,
menerima pelajaran sccara bersama-sama dari guru
dan waktu yang sama.

Sikap ulama terhadap penve lengrarasn sistim koedu-
kasi dalam pendidikan melahirkan dualisme pendidi-
Kan, ada yang menvetuiui sistim koedukas: dan ada
Fula yang menolaknya.,

Pengaruh koedukasi dalam pendidikan terhadap perk-
embangan anak didik adalah mémberikan kesempatan
kepada anak didik untuk bergaul dan saling bertukar
fikiran, pengalaman dan pengetahuan, Maka perkem-

bangan jiwanva akan saling mem-pengaruhi Ke arah




vang lebih pesitif, sechingra terjadi keseimbangan
antara rasional dan emosional.

Perbedaan defenisi tentang arti vendidikan yang
dikemukakan oleh ahli didik tidak sama dalam redak-
si kalimat akan tetapi mempunvai persamasn dalam
makna. Perbedasn tersebut karena tingkat pengeta-
huan vanz berbeda-beds dan disiplin ilmu vansg
digunakan dalam memandang masalah pendidikan {tu
luga berbeda.,

Membicarakan masalah pendidikan berarti membicara-
kan masalah faktor-faktor pendidikan dimana faktor
pendidikan ini saling berperan untuk mencapai
tuivan pendidikan. Faktor-faktor pendidikan terse-
but antara lain : Faktor anak didik. pendidik.
tuivan pendidikan, elat-alat pendidikan. serta
laktor linzkungan.

Tiap anak yang normal mengalami masa perkembangan.
Masa perkembanzan tersebut tidak sams antara anak
vang satu dengan vang lainnva. sehingga sifat
nendidikan vane diberikan kepada anak tentu tidak
sama pula. Pendidikan vaneg diberikan harus sesuai
denzan kebutuhan pada tiap fase perkembangannva.
Yane melnkukan pendidikan dalam rumahtangea adalah
arangtua. di sekolah adalah guru dan di masvarakat
adalah tokoh-tokoh masyarakat serta pemimpin organ-

isasi dl dalam satu organisasi.

[




M.

10.

1l.

Pendidikan islam adalah proses penzaktualisasian
fitrah manusia agar mampu menunaikan kewaiiban
ubudivahnva dan meneelola haknva sebasal khalifah
di muka bumi secara se¢imbang,

Jiwa anak laki-laki dan anak perempuan adalah
berbeda dalam proses nerkembaneannva, mtsing-masing
dari kedua jenis ini mempunyai ciri tertentu dalam
rerkembangan jiwanva.Perubahan dalam perkembangan
adalah merupakan perubahan yang ekstrim yang men-
garah kepada perubalian vane negatif{. Anak perempuan
lebih emosional dan anak laki-laki lebih rasional.
Sistim vendidikan di masa Rasul dan sesudahnva
adalah belum berdasar sadn sistim pendldikan seper-
ti vane kita laksanakan sekarang ini. Anak laki-
laki dan anak wanita dituntut/diwajibkan untuk
memiliki ilmu pencetahuan sebagzai jalan untuk dapat
meneclola bumi dan sebagai jihad fisabilillah.
Sehinega dengan hal ini islam banvak melahirkan
sariana-sarjana Muslim di berbagai bidang iimu
rengetahuan,

Sistim pendidikan vang dilaksanakan di masa Rasul
itu memakai sistim terpisah antara anak laki-laki
dan anak perempuan dipisahkan tempat belaiarnya.
Kalau anak laki-laki diberikan pelajaran yang
khusus anak laki-laki saja dan sebaliknyva. Namun

5istim pendidikan yang dilaksanakan sesudah zaman

o




Rasul itu kebanyakan yang dipunakan adalah sistim
pendidikan campuran (keedukasi]. Yang mempelopori
sistim ini diperklirakan adalah pada pembahoru
dalam islam vakni Syekh, Muh. Abduh dan Muk. Rasyid
Ridha,

B. SARAN-SARAN.

S

Zaman modern seperti sekaranz ini selaluy ditandai
dengan penemuan-penemuan baru di bidang 1lmu penge-
tahuan dan tekhnologi yang merupakan suatuy keberha-
silan bagi orang orientalis tapi juza merupakan
tantangan bagl kita untuk belajar lebih banvak
logi. Glehnva itu para sarjana {slam dan cendekia-
wan muslim lebih dituntut untuk mampu pula mengaal
ajlaran islam baik itu yang bersumber pada Al=Qur'an
maupun yang berasal dari hadits, agar lebih mampu
mengelola bumi dengan baik, serta hukum-hukum islam
vang semula dianggap masih samar-samar dapat menda-
pat kejelasan yvang lebih baik.

Penulis berkeyvakinan bahwa hanva ulama-ulama dan
sarjana islamloh vane dapat menpggali Al-Qur'an,
mengadakan penafsiran terhadapnya termasuk masalah
koedukasi pendidikan vang sampai sekarang ini ulama
masih berbeda pendapat. Disinilah peranan ulama dan

cendekiowon muslim untuk menggali ajaran tersebut

&5




sehinegn islam dengan Al-Qur'annya sebagai kitab
suci dapat berlaku secara Up To Date, tidak kaku
dan beriaku sepanjang masa,

Hasil penafsiran ajaran-ajaran isfam hendaknya
dipahami oleh lapisan masyarakat khususnya ahlj-
ahli {limu pengetahuan dan tekhnologi, sehingga
nyata bagi mereka bahwa ajaran-ajaran istam dapat
miengatasi konsepsi manapun vang diciptakan cleh

manusia,

i
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3« Pekerjaen : Mahagiswa STAIN Farepare

Zenar telah mengadakan wawancara dengan kami

sehubungan dengan ppenyusunan skripsl yang berjudu}

" ROEIMEAST DALAM PENDIDIKAN DAN FENGARUHNY ), TERHADAP
PEFEEMBANGAN ANAK DIDIK VENURUT PANDANGAN ISIAM =

Demikianlah surgt keterangan ini kami berikan
kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana
megstinya,

Parepare, 16 Agustus1999
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